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MUKADDIMAH

esungguhnya puja dan pull millk Allah. Kita meminta memuji-Nya,

meminta pertolongan-Nya, memchon ampunan-Nya, dan berlindung din

kepada-Nya dari kejahatan jiwa kita dan kesalahan amal perbuat-an
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa
menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan Allah, maka tidak ada yang bisa
memberimya petunjuk.

Saya bersaks! bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuall Allah
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya bersalsi bahwa Muhammad adalah
hamba-Nya, dan Rasul-Nya.

Amma ba'du.

Sesungguhnya saling berwasiat dalam kebenaran, kesabaran, dan kasih sayang
adalah perjanjfan Islami yang diambil Allah dan Rasul-Nya darl generasi
tauladan pertama, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan bak
hingga Hari Kiamat. Allah Azza wa Jalfa ber-firman,
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“Demi masa. Sesunggubnyg manusia fiv benar-benar berada dalam kerugian,
kecuall orang-crang yang beriman dan mengerjakon amal saleh don nasehat
menasehati supaya mentaat! kebenaran don nasehat menasehat! supaya
menetapi kesabaran. ~ (Al-Ashr: 1-3).

#llah Ta "ala befirman,

“Dan diag termasuk orong-orang yang beriman dan saling berpesan uniuk
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka itu golongan
kanan. " (Al-Balad: 17-18).

Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma yang berkata,

“Aku berbait kepada Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam untuk mendirikan
shalat, membayar zakat, dan memberl nasihat kepada setlap Musfim. ~
{Dirtwayatkan Al-Bukhar dan Muslim).

Nasthat adalah terminologl vang universal. Nasithat adalah memberikan
kebaikan kepada orang yang diberi nasihat. Masihat adalah kata yang padat
makna. Bahkan, tidak ada terminologi lain yang mempunyai makna seluas
terminologl di atas.
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Oleh karena ftu, Rasulullah Shallatlohu Alaihf wa Sallam menjadikan
terminologl tersebut sebagal agama. Tamim Ad-Darl Radhiyallahu Anhu
berkata bahwa Rasulullah Shatlatichu Alathi wa Sallam bersabda, “Agama itu
nasihat.”

Kita (para sahabat) bertanya, "Bagi siapa®™ Rasulullah Shallatichu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Untuk Allah, Rasul-Nya, pemimpin-pemimpin kaum
Mustimin, dan kawm Muslimin secara wmum.” (Dirtwayatkan Al-Bukhari, dan
Muslim).

Ini karena nasihat adalah sarana untuk mencapai tujuan agama. Dengan
nasihat, terlihatlah profil ummat Islam yang mempurnyai esensi khusus, ikatan
tstimewa, dan perspektif integral. Unwnat Islam mengetahul esensi tugasnya,
yaltu membawa manusia kepada jalan iman dan amal shalih. Oleh karena itu,
mercka saling berwasiat sesama mercka dengan apa saja yang membuat
mercka mampu bangkit memill amanah terbesar, dan imamah
{kepemimpinan) teragung.

Melalul terminologl nasthat yang menghimpun kata saling berwasiat,
maknanya, tablatnya, dan hakkat-nya, maka terlihatlah profil ummat Islam
yang mempurnyai solidaritas tinggi, akur, terbaik, sadar, dan konsekwen di
muka bumni di atas kebenaran, keadilan. dan kebaikan.

Masihat adalah profdl paling cemerlang dan lwhur ummat pilihan yang
dikehendaki Allah untuk tegak menjaga kebenaran dan kebalkan, saling
berwasiat dalam kebalkan dan kesabaran dalam nuansa kasth sayang,
koperatif, dan persaudaraan. Dengan nasthat, kata saling berwasiat semakin
bersemi.

Sesungguhnya saling berwasiat dalam kebenaran ftu sangat perting untuk
banghkit dengan benar, karena rintangan ftu sangat beragam; hawa nafsu,
logika kemaslahatan, kondisl masing-masing lingkungan, dan lain sebagainya.

Saling berwaslat adalah peringatan, support, perbatkan, merasakan dekatriya
tujuan, dan bersaudara untuk mengemban tanggung jawab dan amanah. la
adalah hasil gagasan setiap insan Muslim kemudian menguat, menebal, dan
matang di ranting-rantingma kemudian mengeluarkan buabnya pada setiap
saat dengan 1zin Tuhannya.

Saling berwasiat dalam kesabaran juga amat penting, agar potensi ummat
semakin kuat untuk tegar dalam kebenaran dengan apa saja yang
membangkitkan perasaan kesatuan tujuan, kesatuan perjalanan, soliditas
sermua ummat, dan pembekalan mereka dengan cinta, tekad, dan semangat
pantang menyerah. Saling berwastat dalam kesabaran adalah standart
soliditas ummat Islam. Ummat Islam adalah kunmpulan organ tubuh yang
seperasaan. Mereka satu perasaan, kemudian masing-mmasing dari mereka
berwasiat kepada sebagian yang lain agar bersabar dalam memikul tugas
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bersama. Mereka saling membuat tegar sebaglan yang lain hingga tidak
merasa rendah dirl. Mereka saling menguatkan hingga tidak melarikan din
dari medan perang.

Ini bukan sabar individual, kendati sabar ftu dibangun di atas sabar individual.
Sabar adalah pemberian sugesti tentang tugas seorang Mukamin dalam ummat
Islam, yattu 1a harus menjadi unsur penyemangat dan bukanmya unsur
pelemah dan penggembos. la harus menjadi penyeru perang dan bukannya
peryeru kekalahan. la harus menjadi penurun ketenangan dan bukannya
unsur pervicu keluh kesah.

Saling berwasiat dengan kasih sayang juga amat penting di atas kasih sayang
ftu sendin, karena saling berwasfat dalam kasth sayang adalah upaya
menyebarluaskan perasaan tugas untuk saling menyayangl, dan saling
mencimai dalam tubuh wnmat Islam. Ini agar bangunan ummat Islarm semakin
solil, karena anjuran kepada kasih sayang menjadi tugas individu dan kolektif
pada saat yang sama. Tugas tersebut dikenal semua insan Muslim, kemudian
mereka saling tolong menolong dalam mereallsimya.

Generas! tauladan pertama menerapkan nasthat kepada level tertinggl dan
level terendah; Allah, Rasul-Nya, para pemimpin kaum Muslirmin, dan kaum
Muslimin secara umum. Mereka merealisir korsep saling berwasiat dalam
kebenara, kesabaran, dan kasih sayang.

Karena unwnat akhir zaman inf tidak akan menjadi balk kecuall dengan apa
yang telah membuat balk generasi pertama, maka saya menjadikan ajaran
urtuk saling berwasiat sebagai artikel indah yang mengimpun seluruh dimensi
kehidupan.

Persilku saya gunakan dalam wasiat-wasiat ini untuk hal-hal berikut ;

Pertama, seleksi. Saya pilihkan wasiat-wasiat yang terkenal, dan berkermbang
luas pada periode salafush shalih sejak generasi pertama.

Kedua, menyebutkan kesaksian mereka, karena kesaksian mereka adalah
pengakuan mereka terbadap apa saja yang ada dalam kesaksian tersebut.
Kesaksian tersebut layak dijadikan sebagal mercu suar petunjuk.

Ketiga, saya men-takhrij hadits-hadtts yang ada dalam waslat-wasiat tersebut
dengan mengacu kepada standart baru tentang pen-takhrij-an hadits-hadits.

Keempat, Jika saya menemukan komentar atau keterangan darl ulama-ulama
salaf tentang wasiat-wasiat tersebut. maka saya gunakan. karena orang
terbak yang menafsirkan maksud generasi salaf adalah ulama-ulama salafush
shalih ttu sendiri.

Kellma, saya membuat kemudahan dalam men-takhrij atsar-atsar yang ada
selagl atsar-atsar tersebut sesual dengan katdah-kaidah umum Syariat. Hal ini
sudah dikenal di kalangan para ulama.
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Keenam, saya nisbatkan setiap wasiat kepada tempatnya {pengucapnya).
Ketujuh, saya Jelaskan kata-kata yang asing.

Kedelapar, saya memberi komentar singkat tidak bertele-tele di sebagian
tempat yang menimbulkan bahan pertanyaan.

Kesembilan, saya membuat blografi tokoh-tokoh yang ada dalam wasiat-
waslat tersebut.

Kesepuluh, saya membuat daftar 1s1 yang membantu para pencari ilmu untuk
bisa sampai pada tujuannya.

Ini semua dengan berharap kepada Allah agar Dia menjadikan bul ini sebagai
gema di atas jalan kebenaran, petunjuk bagi para dai yvang menjadikan
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.

Saya memohon Mlah Azza wa Jalla kiranya Dia menerima upaya orang minus
inl dengan penertmaan yang balk, kemudian dengannya Dia menumbuhkan
tanaman yang baik, dan membuahkan pahala yang berlimpah pada hari di
mana kekayaan dan anak-anak menjadi tidak berguna, kecuali orang yang
menghadap Allah denga hatl yang sehat.

Sermoga Allah merahmati saudaraku yang pencemberu, pemberi nasihat, dan
orang amanah, Jika fa melihat kesalahan, fa memperbaikinya dengan lebih
batk. Atau ia melihat kelemahan, kemudian memberku nasthat, karena kaum
Mukminin ftu sejajar darahnya. Orang luat membantu yang lemah, dan
mereka adalah satu tangan dalam menghadapi kekuatan non Islam.

Buku ini ditulis dengan memuji Allah, dan bershalawat oleh Abu Usamah Salim
bin Idul Hilali pada harl Kamis 12 Rabiul Awwal 1410 hijrivah di Amman.
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1. WASIAT ALI BIN ABU THALIB KEPADA KUMAIL BIN
ZIYAD BIN NAHIK AN-NAKH'l

umail bin Zayyad An-Makhai' berkata, bahwa Ali bin Abu Thalib

K::dhiwﬂahu Anbu menggandeng tanganku kemudian mengajakiu keluar

arah dataran tinggl. Ketlka kand telah berada di tempat yvang tinggl,

All bin Abu Thalib duduk kemudian menarik nafas panjang. la berkata, "Hai

Kumall bin Zayyad. sesungguhriya hati adalah wadah, dan hati yang paling
baik ialah hati yang paling sadar. Jagalah apa yang saya katakan kepadamu.

Manusia itu terbagi ke dalam tiga kelompok; ulama Rabban#, penuntut ilmu
di atas jalan keselanmmatan, dan orang-orang jelata penglkut semua penyeru.
Kelompok terakhir miring bersama dengan hembusan angin, tidak bersinar
derngan cahaya mu dan tidak bersandar pada tiang yang kokoh.

limu lebih bak daripada harta. Ilmu menjagamu, sedang engkau menjaga
harta. Ilmu berkembang biak dengan diamalkan, sedang harta berkurang
dengan infak, dan mencintal imu adalah agama.

Ilmu membuat ulama ditaati sepanjang hidupriva dan  dikenang
sepeninggalnya, sedang kebalkan karena harta ttu hilang bersamaan dengan
hilangrnya harta.

! I orang mulla, ditast] kaummya. termasuk tablin vang Jujur. la dibunuh Al-Halla) Ats-Tsaqefl dalam
keadaan terlkat pada tahun 82 Mjyah. Secam lengkap blografl Kumal dijetaskan Al-Fasawd dalamn
bukury A-Ma'rifah wi Ar-Tarfkh Mid Il hat. 484,

Kelujuran Kumail ditentang briu Hibban Rohimahulloh dalam b va Ats-Tsiqoat fitkl 5 hal 341 dan
b ya yang lain Af-May Titid Il hat. 244, Ibnu Hibban berkata,

“Hadits Kumnail sangat munkar, riwayatmya harus dijauti, dan tidak boleh dijadikan sebagai bujjeh.”

Hal i telah dfingatkan Al-Hafkiz Al-vazi dan Ibnu Hajar seperti teriihat dalam buku Tehadzibu At-Tatwizib
jillic! VIl hil. 448_ Al-Iraqyi berknmentar terhadap Al-Hafidz Al-Mazi dalam bukunys Drail A-Kasyif hal. 239
sebagai berikut,

HA-ari berkata bahwa bnu Hibban menyebutkan Kumal dalam kelampok peraswi yang Jujur. Hamun
sesungguhnya yang disebutkan bnu Hibban tersebut adalah Kehil bin Fiyad, dan memyebutkan bahwa ia
merwayatkan hadits dari Abu Humireh dan bahwa Abdurmrehman bin Abis meriweyatkan hacdits
daripadanya.”

Saya kaltzkan, bahwa yang benar ialah yang dikatakan A-Hafkz AlMazi, karena Ibnu Hibban
mengelermpakka Kumail dalam kelpmpok DrRNE-DRNE yang, jujur pada bukunya Ats-Tsigest Tilid ¥ hal 341,
dan menyifatimya dengan An-Hakhi dan Al-Kufi. dan tidek menyebutkannya sebagai Kahil bin Ziyad.

Hal i tidak ada salahmya kalau Kumail meriwayatkan hadits dani Abu Hursirah, karena Kumail bin Ziyad
dikenal seperti Ttu seperti teriihat dalam buku-buku bingrafi tentang dirinya.

Referens! tentang blografl Kumal: At-Tarfko Al-Rabiro fitkd VI hal. 243, Al-Jarho wa At-Ta'dif Tid VIl hal.
174, Tahdziber Af-Tahdzitd jilid VIl hal, 447-448, Toqgriter At-Tahdzitd jilkd | hal. 136, Mizenu Al-Ntidel jilid
Il hal. #15, Dzmilr Al-Nasyif hal. 239, Af-Tsiquaf jifid V hal. 341, Al-Majrhie jilid Il hal. 241, dan Lain
sebagainya.

% Ularma Rabbani alah ulama yang mengamalkan Lmumya, dan bijak dalam memimpin ummat. la mendidik
mereka mulai dari ilmu yang kecil kepada Lmu yang besar.
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Para peryimpan harta telah mati, padahal sebenamya mereka masth hidup,
sedang para ulama abadi sepanjang zaman. DIl mereka telah sima, namun
suri tauladan mereka tetap melekat di dalam hati.

Ha._.haa. Sesungguhnya di sini -sambil menunjuk ke dadanya- ada ibmu, jika
aku menerimanya dengan benar.?

Narmun, sayang sekali, aku menerimanya dengan cepat memahaminya namun
tidak amanah di dalamrya, mempergunakan alat agama untuk membeli
dunia, meminta diperiihatkan hujjah-hujjah Allah terhadap Kitab-Nya,
nilkkmat-nilkimat-Nya terhadap hamba-hamba-Hya, atau diberikan kepada
orang-orarg yang benar yang tidak mempunyai hujjah nyata di dalamnya.
Sffat ragu-ragu membekas dalam hati sejak awal syubhat yang datang
kepadanya. la tidak termasuk kelompok Inl dan kelompok itu. la tidak
mengetahui di mana kebenaran berada? Jika ia berkata, ia salah. Jka ia
salah, ia tidak mengetahui kesalahanmya. la hobi terhadap hal-hal yang
hakikatriya tidak fa ketahul. la menjadi fithah bagl orang vang terkena
fitnahnya. Sesungguhnya puncak kebaikan adalah orang yang dikenalkan Allah
kepada agama-Mya, dan culuplah seseorang dikatakan bodoh jika ia tidak
mengenal agamarnya. la tenggelarn dalam kenikmatan, gampang disetir
syahwat, tergoda mencarl harta dan menumpuknya, serta bukan termasuk
dal-dal agama. Sesuatu yang paling mirp dengan mereka yaitu hewan ter-
nak.* Begitulah, imu mati dengan kewatian orang-orang yang

mengembannya.®

3 bru Abu Ai-bz! Al-Hanafl bericata dalam buku Al-Atba’ hal. 68, "Talam hadice di atas, Amirul Mukaninin
Al pin Abu Thatb Rodhivaliaha Ay __para rima fimu yang tercela ke dalam tga kelompok;
Fertarma, ahll bidah yang Jahat. la taak | sifat dan iman. ka | b Vg
dibawa AL-Quran, sombong terhadap manusia, uan membantah aat-aat Allah tanpa dasar huljah.
Sesungguhnmya yang ada pada difinya adatah Kedua, peng yang suka meniru tanpa dasar
dalidanheydﬂnm Kefige, Drang yang mengikuti :yahmt-myd‘mtbadm:hnhata.

Orang-nrang yang, Rabbani mengetahui dengan pasti, bahwa syetan dani golongan manusia dan Jin itu
fia dengan dua senj

¥ &

Fertama, syub yubhat untuk ik p mereka kemudian mereka tersesat karenanya,

Kedua, syahwat untuk merusak akhlak merela, kemudian mereka terpedaya Karenamya, Allah Tobio
beflrman,

“Dan Atlch hendok menerime taubet kelian, sedang g YaTg i howe
supavir katian berpating sejauh-foutune (darf hebemrmj {An-| lea"' 27.

Oreng Mukmin yang berbarasan dengan hawa nafanya berjuang melawan syetan-syetan tersebuc dengan
dua senjata yang lebih kuat dan digdaya;

Pertarne, 1 ian dengan inan Wnilzh ia rkan seluruh syubhat dan khayalan-
khayalan kpsong. Meol, dengan ia gus sefuruh
:yahmtdan hawa nafau.

el ia arang-arang yang bertakwa, karena

kq::ermn'pman dalam agama ltu tidak bisa dirgih kecuall dengm kessbaran dan keyakinan. Allah Toels
befinman,
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Ya Allah, betul sekall bahwa dunia tidak pemah sepi darl orang yang membela
Allah dengan hujjah-hujjah-Nya, agar hujjah-hujjah Allah dan keterangan-
keterangan-Hya tidak terkalahkan. Mereka jumlahrnya tidak seberapa bamnyak,
namun mereka orang-orang yang paling berat timbanganmya di sisi Allah.
Dengan mereka, Allah membela hujjah-hujjah-Nya hngga mereka
menunaikannya kepada orang-orang yang semisal dengan mereka, dan
menanamkannya ke dalam hati orang-orang yang seperti mereka. Dengan
mereka. ilmu menghadapi segala perscalan kemudian mereka menganggap
enteng apa yang dianggap sulit oleh orang-orang yang hidup mewah dan tidak
takut terhadap apa saja yang ditalkutkan orang-orang bodoh. Mereka berada
di dunia dengan badan mereka, sedang ruh mereka berada di tempat yang
tinggi. Mereka adalah Whalifah-khalifah Allah di bumvi-Mya dan dai-dai-Nya
kepada agama-Nya.

Ha..Haa. Aku ingin rindu ingin melthat mereka. Aku meminta ampunan
kepada Allah untukku dan untuk-mu. Jka engkau mau, berdirilahl®
(Diriwayatkan Abu Nu'aim dalam Hilyatu Al-Autiva’ jilid | hal. 79-80).

Doy Kard jodikan of antarg mercka tu pemimpin-pemimpln yang member! petunfuk dengan perinroh
Kamil ketika mereka sabar. Do odatlah imereka meyakdnl ayat-ayat Ko, = (As-Sajaah: 27).

Daﬂnw Talah sabda Rasuwuzh Shatlotlohu Alathf wa Sollam, Sesungeuvyia Atloh Hdok mencabut thnu
dengan cara mencabubaa dart hamba-hamba-iya. Mamon Dl mmencabutiya dengan meixabot para vlamd,
Hingge fike crang beritmu tidek oda Iegl, meka mansie menjedken orang-orang bodoh sebaga pernimpin.
Jike mereks diferya, mmr«mtmm:m Delarn riwoyef loin, "Mereka berfafwe
berdmarkean pendepainya. ~ Mereka sesat dan menyesafken.
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2. WASIAT SUFYAN ATS-TSAURI KEPADA ABBAD BIN
ABBAD AL-KHAWWASH AL-ARSUFI

ufyan Ats-Tsauri Rehimahutfah® menuls surat kepada Abbad bin Abbad
Al-Khawwash. Dalam surat-nya, Sufyan Ats-Tsauri berkata,

“Amma ba 'du.

Ketahuilah, bahwa sekarang ini engkau berada di zaman di mana sebelumnya
para sahabat Rasulullah Shallaliiahu Alaiki wa Sallam memminta perlindungan
darl berada pada zaman tersebut. Mereka mempunyal flmu yang tidak kita
miliki, dan mempunyal keberantan yang tidak kita milikl. Maka bagaimana
jika kita berada pada zaman tersebut, sementara kita hanya bermodalkan
ilmu yang pas-pasan, sedikit kesabaran, sedikit pendukung dalam kebaikan,
manusia sedang rusak berat, dan dunta sedang keruh?

Hendaklah engkau berpegang teguh kepada imu, dan merahastakan dir,
karena sekarang zamannya merahasiakan dirl.” Hendaklah engkau melakukan

6 Hama lengkapnya Tazh Sufyan bin Sa% bin Masrug Ats-Tsaurl. la dl-nasablan kepada Tsaur bin Abou
nanaf dan bukannya Tsaur Hamdan. Sufyan Ats-Tsaur termasuk gudangnya Ly dan gunung hapatan i,
Jha deretan ulama dissbut, maka Sufyan Ats-Tsaurl adalah bintangnya yang beremiay.

Blografl tentang Sufyan Ats-Tsaurl bamyak sekall dltemul dalam buku-buky tentang al-farhu wa at-Ta'du,
sejarzh, dan figh. D antara buku-buku yang memuat Blogfl tentang Sufyan Ats-Tsaur! dengan lenghap
fatzh Tahdzibu Al-Kamat fitk X1 had. 154, Ath-Thabagatu A-Kubra Tid V1 hat. 374, Tarkhu Baghdad fitla [X
haL 151. gan Styaru A Taar! An-Nubatz Juid Vil hal. 229,

Abu Huaim menulls blografl tentang Sufyan Abs-Tsaurl dengan amat ndah dalam bukunya Hivato Al-
Avfiya¥ Hida VI hat 356, dan fitk VIl hat. 144,

7 Ar-Rafuly Al-khamitly  {aah orang yang Hoak dingat dan tidah dikenal ltutzh bukt] ketalowaan dan
kebalkan, karena orang-orang yang Thilas Tou selaly taiat M@, Cleh kKarena {tu, mereica berusaha keras
tidak menipu manusla, karena mereka tidak ingin amat-amal shatlhrmya ditihat. Orang-orang 1khias tersebut
berusaha sekuat tenaga merzhasiakan amal-amal shath melebid upaye manusa dsam merzhasiakan
kejahatan-kejahatannya. Dengan cara seperti mereka berharep kinmya amal perbuatan merska men jadi
ikhlas, dan Allah Wwa To'ola i mereka pehala pada Hari Kiamat kelak.

Orang-orang balk-balk itu Hdak menginginican poputaritas, dan tkaak mendelat] sebab-sebabmya. serta
rereica Llebih suka thaak terkenal. karena keterienalan {tu membuat orang tertipu.

Mustim merwagatkan dan Al-Baghaw] dalam Syorhu As-Sunnoh Hitka XV hat 21-22 hadits darl Amir b1 Sa'ad
bin Abu Waqgash. bahwa 5a'ad bin Abu ‘Waqqash suatu ketlka sedang berada ol unta-untamya dan kambing-

v tba-tba anakny yang Umnar datang kep v Melihat Umar, 5a'%ad bin
berkata. “Abku w ofiri kepada Allah dari keburukan pengermbara ini.” Ketika Umar tiba
rﬁterrpatSa‘adbmAhl.lenam laberkata. Ayah q)ﬂ(ahmg(mlebhma'gnm]adlma'gkw
dusun dengan uniz-unta dan I cang-rang i kota sedang berebut
kekuasaani™
Saad bin Abu Wagoes T berk Tiam engkau anakiu, karena aku pemah

Adi we Satiam bersabda, Sesungguiviye Alich mencinial hambe yeng
bermkwn bersih, dan fersernbuny (fidok ferkenal).
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uzlah (isolasl dirl), dan tidak banyak bergaul dengan manusia. Sebelum ini,
Jika manusia bertemu, maka sebagian darl mereka mendapatkan manfaat darl
sebagian yang lain. Sedang zaman kita sekarang, itu semua tidak ada lagi,
dan menuut pendapatiu jalan keselamatan ialah dengan tidak bergaul
dengan mereka.®

Engkau jangan mendekat kepada para penguasa dan menjalin hubungan
dengan mereka dalam urusan apa pun. Jangan tertipu, kemudian dikatakan
kepadamu, Belalahl Lindungi orang yang teraniaya dan kembalkan barang
yang diambil dengan tidak hakl’ Karena itu semua adalah tipuan iblis yang
dijadikan sebagal tangga oleh para ulama yang bejat.?

Jadi yang dimaksud deh Sufyan dengan ikan diri ialah ikan amal | dan
yang dimaksmudkan bukan lemzh. Cleh kamnaltu hatl hatilah terhadq:: mfat lemd1 dan _]argm sekali-kali
engkau IFENE-Drang dan areng-areng yang lemah. Hal i didukung dua hal:

Pertarnea, dirn bahwa i Akzi‘uwnSﬂ.lmhemahth, Oreang Mukenin yang kuat
jtu debin baik dan febit dicintei Aliah dari-pada orang Mukmin yang lenah. =

Kedua, dinwaatkan bahwa Rasulullah Shalicfiohe Aletf wa Safiar bertindung dIrt kepada Allah darl sifat
lemah dan malas.

& Yang dimakaud dengan uziah di sini Talah sedikit bergaul dengan mamusiz. karena pergaulan dengan
mereka tidak bamyak mendatangkan manfaat, dan bukan uziah dengan arti tidak bergaul dengan manvusia
secars total. lika uzleh total dilakukan para dai, maka kapan orang bodoh bisa belajar? Orang tersesat bisa
mendapatkan petunjulkd Dan arang dzalim kembali kepada dirimyad

Tilak disangsikan, bahwa arang yang bergaul dengan ia dan P gangauan mereka itu
mendq::atkm pahala yang besar.
bnu Al-lani berkata daam Telbiso B hal. 121-122, Ti antara fipu mulihat

iblis terhadap ulama, iaeh mereka bergail dengan pare penguasa, bermain mata dengan mereka, dan
tidak melarang, merska dari kemungkaran, padahal mereka mampu meldcukmnya.

Bahkan, tidak tertutup inan para ulama i kepada para amir atau sultan
dalam msalah-masalah yang sesungguhnya mereka tidak hel‘hak mendapatkan dspensal. Hu mereka
lakukan dalam rangka f dunia. T mereka tiga pihak i

Fertama, penguasa. | berkata, "Jka aku tdak benar. past! ulama telah menegurky. Bagaimana aku tdak
benar. padahal ia makan dari hartaku 7

Kedua, opng awarmn. |a berkata. "Tidek ada masalah dengan p Juga terhadap h ¥
dan tndakanmya. karena ulama 51 Fulan b I.‘Idakpemah‘ Jakc dar! padamye.”

Ketfga. ulama. la ' dengan dndal by
&rg.hlbhsmempuntrekaduganrrﬂwumhmdﬂmm | ia berkat
“Karm! masuk frya untuk bela hak B bustirm.™

Tipu mualihat ini terbongkar jika &da pihak lain masuk menemui penguasa tersebut untuk urusan yang
sama. Pasti ia kaget. dan bia jadi mengecam orang tersebut karena bisa berternu dengan penguasa untuk
Lnusan yang sama.

Kesimpulannya, bahwa masuk i para adalah karena bisa jadi pada

mﬂmmkmmmmmammm atau karena Ta serxtiri
berambisi terhadap penguasa.

Sufyan Ats-Tsaurl berkata, “hku tidak takut merska menghinaku. Tapi aku talat fika mereka
hatiku kepada mereka.”
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Dulu pernah dikatakan, Takutlah fitnah ahll ibadah yang bodoh, dan orang
berillmu yang berdosa, karena fitnah keduarya adalah fitnah bagl stapa saja
yang terkena fitnah.

Jika engkau mendapatkan permasalahan dan fatwa, maka manfaatkan baik-
baik, dan jangan bersaing dengan manusia di dalamnyal

Al-Hafldz Ibhu Rajab Al-Hanball berkata dalam syarzh hadits Maa dxibaant fafant hal. 53,

“Bamyak sekall g 1 salaf mel Al para p termasulc orang yang melakukan amar
mn'rufdannarﬂmunkar mamranﬂawngnﬂanmhuunemeMrMnMAﬂz,bnuN—
Mubarak, Ats-Tsaurl. dan lain sebagaimya. bnu Al-Mubarak berkata,

Menurudu orang yang melakukan amar maTuf dan nahl munkar bukaniah orang yang masuk menernul
merelca kemudian melaiukan amar maTuf dan nahl municar terhadapmya. Tapl pelaku amar maruf dan nahl
runkar terhadap mereka yattu orang-oRng yang menglsair darl rmerska.”

Sebab darl 1l sermua Talah fika seseorang berada d tempac yang jauh dar p maka 1

amar maTuf dan nahl munkar terhadap mereka, serta ia mengkritlk mereka. Hamun {ka {2 bendekatan
dengan merska, maka flwama cenderung kepads mereka karena <inta kehommnatan telah terpendam
dalam difimya. Oleh karena ltu. % bermaln mata dengan mereka, berskap lemah Lembut terhadap mereka,
dan tidak tertutup Iu:rrl.lngknm ia cmderung kepada mereka serta mencintai mereka jika mereka berkata

lemah lembut Hal pemiah bin Thawus
terhadap sebagian ulama du'gan dihadiri y i Thawans i Abdullah bin
'.I'hawus atas tindakanmya tersebut. Sufyan Ats-Tsauri menulis surat kepam Abbad bin Abbad dan dalam

Sufyan Ats-Tsauri berkata, ~. engkay kepada para penguasa dan menjalin

hubl.ngan dengan merska dalam urusan apa pun. Dan seterusma.”
Ula'na Andd.l.ma, Ibru A.Ixil. Bamr berkata dalam hukurrya Jarmiut Bayr Af-tion Tilid | hal. 185186 tentang

juan i salaf P masuk paraf
~1L ldah pada pengs yang tirenik, dan fasik Mq:a.n terhalq) penguma yang adil.
maka masuk menemuinys, rm!.lhatrrya dan dalam

yang
luhur. Tidakkah énda lihat bahwa Umar bin Abdul dziz diketiling 5e;|urrl.d1 ul.a'na ng mulia. seperti
Urwah bin éz-Zubsair. Ibnu Syihab dan Lzin sebagainys”

Ibnu Sythat pemzh masuk menemu sultan Abdul Malik. dan anak-anaknys sesudahnys.

D antara ulama-ulama yang pemah masuk men em.l‘lparapu'q.lasa AsySya'b‘I cnb‘lsl'lah I:nu
Dzuzib, Raja’ bin Haiwah Al-Kindi, Abu ibl-Wigd ) k bin Anas, Al

Imam Syaitl, dan lain sebagaima.

JEa seorang ulama masuk menemul penguasa sesskall sala karena adanya kebutuhan, kermudian 12 berkata
dengan balk dan beriata berdasarkan Ty, maka 1ty balkc sekal dan o dalammya terdapat keridhaan Allah
hingga 12 menghadap kepada-Mya. Namun secara umum forum penguasa adalah forum fitnah dan jalan
selamat jalah dengan meninegalkan forum tersebut.”

S , bahwa para g 1 salaf berk dengan benar, dan member] nashac. Merska
ibarat perrben peringatan yeng tidak boleh dicustakan. Bagaimana mereka tidak bertindak seperti itu,
mereka ar sabda Atagihi war Sallen, Berangsiape defung kepada
ia fitnah. " [Dirh #bu Dauel Ab-Tinmidzi, in-Nasai. Ahmad, dan lain sebagainya

dari Jjelur Sufyan bin Abu Musa dan Wahb bin Munabbih dari b Abbas).

Sanad hadits i at=s dhaif lemeh). karena Abu Musa tidlek dikenal. Hamun hadits tersebut mempunysi
sanad lain menurut Al-Baihagi dalam Syfebu Af-fman) fitid 11l hal. 248. Jadi hadits tersebut menjadi kuat
dengan sanad terakhir.
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Janganlah engkau menjadi sepertl orang yang ingin ucapannya diamalkan,
ucapannya disebarluaskan, dan ucapannya didengar. Jika ttu semua tidak
dilakukan, maka membekas dalam dirinya."

Jangan berambisi kepada jabatan, karena jika seseorang lebih mencintai
jabatan daripada emas dan perak, karena jabatan tersebut adalah pintu yang
tidak jelas yang tidak bisa diketahul kecuall oleh para ulama.

Perksalah dirimu dan beramallah sesual dengan niatnyal Ketahullah, bahwa
telah mendekat kepada manusia sesuatu di mana seseorang ingin mati
karenanya. Was Safam (Diriwayathkan Abu Muaim).

iilzh riya. Sebab-sebab rya, bab-babmya, jenis-j dan ya telah saya
jelaskan dalam buku sayn yang berjudul Ar-Riyeis; mmwdmfrﬂm Siahkan baca
buku tersebut.
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3. WASIAT ABBAD BIN ABBAD AL-KHAWWASH KEPADA
AHLU AS-SUNNAH WAL -JAMA'AH

Abbad bin Abbad Al-Khawwash Asy-Syami Abu Utbah" berkata, “Amma ba'du.

Berpikirlah, karema akal adalah nikmat yang bisa berubah menjadi
peryesalan. Karena tidak tertutup kemungkinan orang yang mempunyai akal
ftu menylbukkan hatinya dengan memperdalam sesuatu yang madzaratriya
lebih banyak daripada manfaatnya, hingga fa menjadi pelupa.

Al-Quran adalah panutan Rasulullah Shallatiohu Alaihf wa Saltam, dan bellau
adalah panutan sahabat-sahabatnya, serta para sahabatrya adalah panutan
bagi gererasi-generasi sesudah mereka. Mereka orang-orang yang terkenal
dan berasal darl negerl yang berbeda. Mereka sepakat menolak orang-orang
yang menurut! hawa nafsu, kendati di stst lain terjadi perbedaan pendapat di
kalangan mereka, dan kendati orang-orang yang menuruti hawa nafsunya
berlant-larut mengandalkan pendapatriya dalam hal yang beragam dan
menyimpang darl jalan yang lurus. Karena ulah mereka, orang-orang yang
paling bingung di antara mereka tersesat di tempat rawan bahaya, kemudian
mereka memikirkan hal-hal tersebut dengan sewenang-wenang. Setiap kali
syetan menciptakan bidah untuk mereka dalam kesesatan mereka. mereka
pindah darl satu bidah kepada bid'ah yang lain, karena mereka tidak mau
mencarl jejak generasi salaf, dan tidak meniru kaum Mubajirin,

Disebutkan darl Umar bin Khaththab Radhivaliahu Anhu yang berkata kepada
Zayyad,

Tahukah engkau apa saja yang menghancurkan Islam? {Yang menghancurkan
Islam) ialah kesalahan ulama, mendebat orang munafik dengan Al-Quran dan
para pemimpin yang sesat.’

Bertakwalah kepada #llah dan terhadap ghibah, adu domba, dan si dua mulut
dan dua wajah {orang munafik}) pada para garf kallan, dan orang-orang
masiid kaltanl

Disebutkan. bahwa barangsiapa berskap dua wajah {munafik) di dunfa, ia pun
bersikap dua wajah di neraka.

#llah. Allah. Lindungilah kesucian orang-orang yang tidak hadir di sini dan
jegalah lidahmu dari mereka kecuali perkataan yang baik. Berilah nasihat
Allah pada ummat kalfan sebab kallan adalah pengemban Al-Kitab {Al-Qur'an)
dan Sunnah. Sesungguhnya Al-Kitab {Al-Quran) itu tidak berbicara hingga fa

" Abbad Bin Acbad Al-Khawwash adalah prang Syam yeng Lerhamat dan ahli ibadah mereka. I dianggap
Drang tsigeh pleh Yahya bin Muin. Yaiqub bin Sufyan Al-Fasawd. dan Lain T Bahan-bahan rujukan:

sebagainym.
Tearikhu Ad-Derimi hal, 495, Al-Marifafu we At-Torikh karya Al-Fasawd jilid Il hal. 437, Milyetu Al-Audiye

Jilid VIl hal. 281-282. dan Talulzibe Al-Kamel Tlid IV hal. 134-136.
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diucapkan {dibaca} dan sesungguhnya Sunnah ttu tidak bisa beramal hingga ia
diamalkan.

Kapan orang bodoh bisa belajar jika orang beriimu memilih diam, fa tidak
melarang kemungkaran yang terlihat, dan tidak mempuuh pengerjaan
kebaikan yang tidak diamalkan?

Sungguh Allah telah membuat perjanjian dengan Ahli Kitab agar mereka
menjelaskan Al-Kitab kepada manusia dan tidak meryembunyikannya.

Bertakwalah kepada #llah, karena sekarang kalian sedang berada pada zaman
dimana sifat wara' semakin menipis, stfat khusyu' semakin berkurang, dan
yang membawa {lmu ini justru orang-orang yang merusaknya.

Mereka lebih senang dikenal sebagal orang-orang yang mengemban 1lmu dan
tidak suka dikenal sebagai oang-orang yang meryia-nyiakannya. Mereka
berbicara Aimu berdasarkan hawa nafsu ketika mereka memasukkan kesalahan
di dalam flmu tersebut. Mereka merubah Al-Kitab (Al-Qurian), meninggalkan
kebenaran, dan mengamalkan kebatflan. Dosa-dosa mereka tidak akan
diampuni dan kelalaian mereka tidak akan diakui.

Bagaimana orang yang ingin mendapatkan petunjuk bisa mendapatkan
petunjuk, jika dalilmya saja membingunghkan?

Crang yang mengamalkan kebenaran ftu senantiasa berkata, kendati ia diam.
Disebutkan, bahwa Allah Ta ‘ala befirman,

‘sesungguhnya Aku tidak menerima semua ucapan orang bijak, namun Aku
melihat kepada keinginannya dan hawa nafsunya. Jika keinginannya dan hawa
nafsurya untuk-Ku, Aku menjadikan diamnya sebagai pujian dan ketenangan,
kendati ia tidak berbicara.
#llah Te'ala ber-firman,
P oa et e . . e o safals s s . B A
(S)Lr'Q‘JWEMJh?JIMHMPJ;:NJ 'Iljl:.rag:UlJ.b
Perumpamoean orang-orong yang dipikulkan kepoadonyn Teurat kemudian

mereka tidak memikuinya odalah seperti keledal yang membawa kitob-kitab
yang tebal.' (Al-Jumuah: 3).

Allah Ta'ala befirman,
“Pegongloh teguh-teguh apa yong Kami berikan kepadamu.” (Al-Bagarah: 63).
Maksud ayat di atas, amalkan apa saja yang ada di dalamnyal

Terhadap Sunnah, kallan jangan hanya berkata tanpa mengamalkannya,
karena mengakul Sunnah tanpa mengamalkannya adalah perkataan bohong
dan menyia-myiakan ilmu.
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Kalian jangan mencela bidah dengan maksud mempercantik difl dengan
albriya, karena kerusakan ahll bidah #tu tidak menambah kebatkan kalian.
Kalian jangan pula mencela bilah tersebut karema ingin mendzalimi pelaku
bidfah, karena kedzaliman adalah termasuk kerusakan jiwa kalianl

Seorang dokter tidak ets mengobati pasien dengan obat yang membuatiya
sakit, karena jka pasten tersebut sakit, dokter lebih sibuk memperbatikan
peryakitriya daripada mengobatinya. Namun seyogyanya dokter tersebut
mencari kesehatan untuk dirinya, agar ia mampu mengobati pasienma.

Hendaklah sesuatu yang kalian lararng dari saudara-saudara kalian itu
berangkat dari penglihatan kalian terhadap diri kalian, nasihat kalian kepada
Rabb kallan, dan rasa iba kallan kepada saudara-saudara kallan. Selain itu,
hendaklah  kallan leblh  sibuk  memperhatikan alb  kallan darlpada
memperhatkan aib orang lain, hendaklah sebagian dari kalian memberi
nasihat kepada sebagian lain, dan memuliakan orang yang memberi nasihat
kepada kalian dan menerimanya darl kallan. Umar bin Khaththab
Rodhiyallahu Anhu pernah berkata,

“semoga Allah merahmati orang yang menunjukkan aib-aibku kepadaku.”

Curigallah ucapan kalian dan ucapan orang-orang zaman kallan! Periksalah
sebelum bicaral Belajarlah kallan sebelum mengajarl Karena akan datang
suatu zaman dimana kebenaran dan hkebatilan terlihat sama-samar di
dalamnya, kebatkan di dalamria menjadi kemungkaran, dan kemungkaran di
dalamnya menjadi kebalkan. DI antara kallan ada orang yang bertagarub
{mendekat) kepada #llah dengan sesuatu yang malah menjauhkannya dari
#llah, dan di antara kalian ada orang yang ingin meraih cinta-Mya dengan
sesuatu yang malah membuatnya dibenci Allah. Allah Ta'ala befirman,

b 8T alad o 2 4 13 ol

‘Maka opakah orang yang dijoditon (syaltan) menganggap balk pekerjaannya
yang buruk lalu din meyokini pekerjoon itu baik, (sama dengan orang yang
tidak ditipu oleh syaiton)? (Fathir: B).

Hendaklah kalian bersikap menunggu dalam masalah-masalah syubhat, hingga
keberaran terlihat jelas dengan bukti nyata, karena orang yangd masuk ke
dalam sesuatu yang tidak diketahulnya ttu berdosa. Barangsiapa melthat
kepada Allah, Allah pun melihat kepadanya.

Hendaklah kalian berpegang teguh kepada Al-Qur'an, berimamlah kepadanya,
menjadi pemimpin denganmya, dan carilah jejak orang-orang salaf di dalam-
nyal

Jika para rahib dan pendeta tidak melindungi hilangmya kedudukan mereka,
dan rusaknya status mereka dengan melaksanakan Al-Kttab dan
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menjelaskannya kepada manusia, mereka tidak akan merubah Al-Kitab
tersebut dan tidak menyembunylkannya. Namun, mereka menentang Al-Kitab
dergan amal perbuatan mereka, dan menipu kaumm@a dengan amal
perbuatan mereka karena talat kedudukan mereka hilang, dan kerusakan
mereka terlthat oleh manusia. Untuk 1tu, mereka merubah Al-Kitab dengan
penafsiran  dan  ayat-ayat yang tidak mampu mereka rubah mereka
menyemburnyikannya. Mereka diam terhadap perbuatan diri mereka untuk
menjaga eksistensi kedudukan mereka dan diam terhadap amal perbuatan
kaumnya untuk bermain mata dengan mereka.

Ssungguh Allah telah mengambil perjanjian darl orang-orang Abll Kitab agar
mereka menjelaskannya kepada manusia dan tidak menyembumylkannya, Tra-
gisnya, mereka berpaling daripadamya, dan menjadi teman bagi mereka di
dalammnya.” (Diriwayatkan Ad-Da-rimi dan Abu Nu'aim).
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4. WASIAT UTBAH BIN GHAZWAN

halid bin Umar Al-Adawl berkata, bahwa Utbah bin Ghazwan'? pernah
berkhutbah kepada kami. la mulal khutbahnya dengan memuji Allah,
n menyanjung-Mya. Setelah itu, ia berkata,

“Amma ba'du.

Sesungguhmya dunia telah mengumumkan diri akan segera pergi. Dia akan
perdi dengan cepat, dan tidak ada yang terssa di dalammya kecusali sisa
sepert! sisa alr minuman yang diminum seseorang. Setelah ftu, kalian pindah
ke negerl yang abadi. Oleh karena ttu, pindahlah kallan dengan amal
perbuatan kalian yang paling baik, karena telah disebutkan kepada kami,
bahwa batu dilemparkan dari atas tepi Jahannam kemudian batu tersebut
jatuh menggelinding di dalamrya selama tujuh puluh tahun, namun belum
sampal di dasamya.

Demi Allah, neraka Jahannam tersebut pasti penuh. Apakah kallan heran?
Sungguh juga telah disebutkan kepada kami bahwa jarak antara daun pintu di
surga adalah seperti perjalanan selama empat puluh tahun, dan pasti daun
pintu tersebut didatang! pada suatu harl, sedang 1a dalam keadaan penuh
sesak.

Sungguh, aku adalah orang ketujuh bersama Rasulullah Shallaliohu Alalbl wa
Satiom dan kami tidak mempurnyai makanan selain daun-daun pohon, hingga
mulut kami terluka. Kemudian aku mengambil kain burdah, lalu menyobekmya
menjadi dua; satu untuk aku pakal, dan satunya untuk Sa'ad bin Malik™. Dan
sekarang, setiap darl kami menjadi salah seorang gubemur di salah satu kota.

Sesungguhnya aku berlindung dirl kepada Allah darl menjadi besar dalam
diriku, sedang di sisi Allah bermilai kecil.

Sesungguhnya kenablan ttu telah terputus hingga yang tersisa adalah
kerajaan, kalian akan mengetahui perbuatan penguasa sepeninggal kami
kelak (Diriwayatkan Muslim).

"2 Utbah bin Ghazwan adalah salah sahabat Afaits we Sattam, dan sahabat
generasi pertama yang masuk Islame la #art perang Badar dan perang-perang lainnya bersama Rasulullah
Sheifatiahur Alaii wa Seifem. 1a termasuk salah satu kpmandan perang kaum Muslimin. Dizlah sahabat yang
membangun dan mencirikan kota Basrah.

Bahan-bahan rujukan: Hiyatu Al-Auliyei jilid | hal. 170-171, Tarkhu Baghdad Jiid 1 hal 155-157 Al-lgdu
Ads-Tsaminu jilid VI hal. 11-12, Aldshabah ilid Il hal. 455, Usudu Al-Ghabah jilid Il hal. 461-463, dan
Siyaru A laami An-Hubala' jiid | hal. 304-3-6-

13 Adalah Saad bin ALY Wagash
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5. WASIAT SUFYAN ATS-TSAURI
Sufyan Ats-Tsaurl berkata kepada All bin Al-Hasan dalam nasthatnya,

“saudaraku, herdaklah engkau makan darl penghasflan yang balk dan apa
yang dihasilkan tanganmu. Jangan memakan dan memakal kotoran manusia
(zakat), karena perumpamaan orang yang memakan kotoran manusia {zakat)
adalah seperti ruang atas yang tidak mempurnyai ruang bawahnya. la selalu
takut jatuh ke bawah dan ruang atasriya rusak.

Orang yang memakan kotoran manusta (zakat) ftu selalu berbicara dengan
hawa nafsu dan merendah kepada manusfa karena takut mereka menghindar
daripadamya.

Saudaraku, jika Anda memakan sesuatu dari manusia, maka Anda memotong
lidah Anda, menghormati sebagian manuwsia, dan menghina sebagian yang
lain. Ini belum termasuk apa yang menimpa Anda pada Harl Kiamat kelak.
Sesungguhnya yang diberlkan kepadamu adalah kotorannya dan yang
dimalsud dengan kotoran ini bahwa orang tersebut mencuci amal
perbuatannya dari dosa-dosa.

Jika Anda memakan sesuatu dari mamsia; jika Anda diajak hkepada
kemungkaran, Anda pasti menurutinya, karena orang yang memakan kotoran
manusia {zakat) adalah seperti orang yang bersekutu dengan orang lain dalam
satu kepentingan dan ia harus berbagi hasil denganmya.

Saudaraku, lapar dan sedikit ibadah ttu lebth balk daripada Anda kenyang
dengan kotoran mamusia {zakat) dan banyak ibadah.

#ku mendapat khabar, bahwa Rasulullah Shaflafiahy Alaihi wa Saliom
bersabda,

‘Jika salah seorang dari kalian mengambil tali, ke-mudian mengambil kayu
bakar hingga membelakang! {memenuh) punggungnya, itu lebth bailk bagirya

daripada 1a berdirl di depan saudaranya; fa mengemis kepadanya, dan
berharap kepadarnya.’ #ku juga mendapat khabar, bahwa Umar bin Khaththab

Radhiyalishu Anku berkata,

‘Barangsiapa di antara kalian kerja, kami memujinya. Dan barangsiapa di
antara kallan tidak ker)a, kami mencurigainya.’

Umar bin Khaththab Redhiyallchu Arbu juga berkata,

'Hai para gqari’, angkatlah kepala kalian, dan kalian jangan menambah
kekhusyukan melebihl kekhusyukan yang ada di dalam hatl. Berlomba-
lombalah kalian dalam kebailkan, dan jangan menjadi tanggungan orang lain,
karena jalan ini telah terlihat dengan jelasl”

Ali bin Abu Thalib Redhiyaliohu Anhu berkata,
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‘sesungguhnya orang yang makan darl tangan manusia adalah seperti orang
yang menanam pohon di tanah milk orang lain.'

Jadi bertakwalah kepada Allah, karena seseorang tidak mendapatkan sesuatu
dari manusia melainkan ia menjadi orang hina dan kerdil di mata mamusia,
padahal kaum Mukminin itu adalah saksi-saksi Allah di muka burmni.

Anda jangan sekali-kali mencari uang dari pekerjaan kotor kemudian Anda
menginfakkarya dalam ketastan kepada Allah, karena meninggalkan
pekerjaan kotor adalah kewajiban yang diwajibkan Allah, dan sesungguhnya
#llah itu bak dan tidak menerima kecuali yang baik-bailk.

Tidakkah Anda pemah melihat orang yang pakalannya terkena alr kencing,
kemudian ia ingin membersihkannya dan mencucinya dengan air kencing yang
lain? Tidakkah Anda lihat ia membersihkannya dengan air kencing yang lain?
Ya, sesungguhnya kotoran itu tidak bisa dibersihkan kecuall dengan sesuatu
yang bersih.

Demikian pula kesalahan, fa tidak bisa dihapus kecuall dengan kebaikan.
Sesungguhmya Allah ftu baik dan tidak menerima kecuali hal-hal yang baik-
baik, serta sesungguhmya hal-hal yang haram itu tidak diterima dalam amal
perbuatan apa pun.

Ataukah Anda permah melihat sesecrang melakukan dosa kemudian ia
menghapusnya dengan dosa yang lainT" (Diriwagratkan Abu Nu'aim).

¥
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6. SURAT UMAR BIN KHATHTHAB TENTANG KEHAKIMAN
KEPADA ABU MUSA AL-ASY'ARI

dris bin Abu Abdullah bin Idris berkata, “#ku permah mengunjungi Sa‘id bin

Abu Burdah guna menanyakan surat-surat Umar bin Khaththab Ra-

dhivatlahu Anhu yang dikirimkan kepada Abu Musa Al-Asy'arl. Sebelumnya
Abu Musa Al-Asyarl telah berwasfat kepada Abu Burdah. Kemudian Abu
Burdah mengeluarkan surat Umar bin Khaththab Radhiveliahu® kepadaku,
dan di dalammya ku Llihat tulisan berikut, "Ammea ba'du.

urgqmnya kehakiman adalah kewajiban yang pasti, dan Sunnah yang harus
dikut.” Pahamilah, jika suatu perkara diajukan kepadamul Karena
perkataan yang benar tidak bermanfaat jika tidak dilaksanakan.'®

" brw Qayyim Al-Jarrlyyeh berkata dalam bulunye, Dloamu Al-Mowvagqlin fitfd |, hal. 86, "Surat tersebut
sangat mulla dan diterima par ulama tanpa ragu-rReu. Mernbula membuat prinsp-prinslp kehalkdman dan
kesakslan berdasarkan surat Umar bin Khaththab tersebut. Para hakdm, dan muftl amat periu
meruunﬂ(annw, dan memahamima”

bnu Opyyim dl-lauziyyeh berk dalam ya, oo Al e in jilid 1, hal. 86. Umar bin
LYy ngn dalam bahwa dua hal ng hanes dijadikan pijakan hakim
dalam membuat keputusan; Perfarmg, hal-hal yang wajib yang tidak di-nesokh {dihapus), seperti hubum-
hukum umum yang dijelaskan Alah dalam Kiteb-Mya. Kedoe, hukum-hulom yeng telsh diputuskan
Rasulullah Shetietetur Maili wa Sallam.

'8 Ibnu Gryyim Al-Jaziyyah berkata dalam f AL R ilid 1, hal. 87,

“Pemahaman yang benar, dan maksud yang baik adalah salah satu rikmat teragung yang diberikan Allah
kepada hamba-hamba-Nya. Bahkan searang hamba tidak diberi nikmat yang lebih agung setelah Blam
daripada kedua nikmat tersebut. Karena kedua hal oi atas adalah batang Islam dan klam berdin tegak di
atas keduanya. Dengan kedua hal tersebut, seorang hamba bisa selamat darl jalan DrRng-Drang yang
dirmurkai karena makaud mereka telah neak, dan selamat dar jalan arang-orang sesat karena pernahaman
merela rancu [rusak), serta {a termasuk orang-orang yang dberl rikmat dalam benbuk pemahaman yang
benar dan makcud yang ballc Mereka adalah pengliut Jalan vang Wrus. Seorang mufd tdak munghdn blsa
berfatva dengan benar dan haldm tdak munghkin bisa memutuskan perkara dengan benar pula kecuall
dengan dua bentuk pemahaman;

memaham] reallcas, mengetshuirya, dan mengeluarkan {imu haidkar werhadap realitas
berdasarkan sinyal-sinyal dan tanda-tanda yang terthat Mngga 12 mengetahuinme.

Metlua, i kewajiban realitas, yaitu memahami hukum Allah yang telzh Cia tetapkan
dalam Kitab-Hya atau melalui Rasul- Nyatmtangredtta:termrl.

Kermudian ia menerapkan salah satu dari kedua |

P [ yarg lain.
perhatiannya  terhadapnya, ia

mendapatkan dua pahala atau satu pahala.

Ulama sejati jalzh crang yang mampu realitas kepada pengetahuan
tentang hukum Allah, dan Rasul-Nya, sq::em hdnya sakxi Nabi Yusuf Atihis Safarm mampu menghubungkan
baju bagian belakang Yusuf yang robek kepada Yusuf dari yang

dan kebenarannys. Atau seperti halnya i bin Daud Atgihi Setarn yang nmgrl.tu.lngkan
perkataarya, ‘Berl au plsau untuk A gunakan membelah bay! inl untuk katian berdua,” kepada

pengetahuan slapa sebenamya Thu s Jabang bayl. Atau sepert] halmya Al bin Abu Thalle Rodhivaliaho Anhu
yang menghubungkan ucapanm@ kepada warita yang membawa surat Hathlb ketlka Ta menolak
memberkanmya kepadanya, Engkau mengeluarkan surt but atau kami {anjangn

kepada
mengeluarkan surat tersebut darpadanye. Den lain sebagainy zslap ghall Sanat dan —
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Perlakukan sama semua manusia dalam pandangan matamu, keadilanmu, dan
kursimul Agar orang yang berkedudukan tinggl tidak bermaksud jahat
kepadamu dan orang lemah tidak patah semangat untuk mendapathkan
keadilan darimu_'?

Pahamilah dan pahamilah apa saja yang tidak jelas dalam dadamu, selagi Al-
Qurian tidak menurunkan ayat tentang hal tersebut, dan tidak disebutkan
Sunnah,

Ketahuflah semua perumpamaan, dan timbanglah sesuatu dengan sesuatu
yang sama dengannyal Perhatikan mana di antara perumpamaan tersebut
yang lebth dekat kepada Allah, dan paling mendekati kebenaran, kemudian
tkuti dia dan berpegang teguhlah kepadanyal'®

Keputusan yang telah Anda berikan kemarin jangan menghalangimu untuk
mengkaji ulang dan mudah-mudahan Anda diberl petunjuk di dalamnya,
karena me:q)gkaji ulang kebenaran itu lebih baik daripada berlarut-larut dalam
kebatilan.

keputusan-keputusan pam sahabat, 'a menemukan sarat dengan hal-hal A atas. Barangsiapa tdak
menempuh jalan tersebut, 1a menyla-mylakan hak manusia.”

7 Ibru Cryyir Al-Jaclyyah berkata dalam bukunya, Flosna Al-MowoggTin filK |, bal. 69,

“Hka hakdm memberikan perhatian yang sama terhadap kedua belah pihak yang beperiara, itulah simbol
keadilanmya dalam keputusanrya ka ta mengihususian salah sabu darl kedua belah plhak, tulah simbol
ketidakadilannya dan kedzalimanma.

Sxa baca A1 sebaglan sefarah kuno, bahwa salah secrang haldm 1 Bard lsrael member! wasiat kepada
keluarganya, Tka setelah merela menguburkanma, maka sstelah beberapa lama merska harus
menggalinya agar merska mengetahul apakah terjadl perubaban pada jasadnye atau tdal? Sebelum
meninggal dunta, hakdm terssbut berkata, ‘Aku tidak pemzh berbuat tdak adll dalam memberlkan
Iu;:uu.nanhukum,na'rl.npemmter]a:ﬁmaaa'gyarg e masuk keg dan salah sat
adalah teman dekatku. Kemudian aku menggunakan teingaku untuk mmdengar ucapan ternan dekatku
tersebut lebih bamyak daripada mmdengarkm ucepan pihak Mereka

kemudian mereka metihat telki tanah dan yang L2in tidak berubah sedikit pun.

Mengkhususkan salah satu pihak yang beperkara dalam duduk, dan [
dua kenmakan; Pertarm, pihak yang diberi perhatian sangat iE dalam
kemudian hatinye menguat. Kedos, pihak satunya putus asa dari mendapatkan keadian dani hakam,
melemnahkan hatinya, dan melemahkan hujjahma.”

E brnu Qeyyim Al-Jaciyyeh dalam ya, Migarm Al W jilid 1, hal. 130-131, Tnilzh
sdd'lsatup]akmpalapu’@@tqumdﬂlanﬁyﬂnat Nhrd(ahefkata,bahmmlatﬂmMnmathM
kepada Abu Musa g pun dari sahabat. Bahkan, mereka

sq::&at
bahwa surat tersebut m qiyas yang natabene mernupakan salah satu dari prinsip-prinsip Syarniat.”

? bru Cayyim #fl-lauziyyah berk dalam Finamur Al- pgisr flid I, hal. 110, Umar bin
Khaththab Redtyefichy Ao ingin mengatakan, balwa jika engkas bersungeuh-sungeuh  dalam

yang sama, maka tidak ada salahmya
eng](au mengal 1jl:lhad pertamamu t.ersebul: karma 1jthad 1tu Bsa berubah. I]I:Ihar.l pertama Juga tidak
ada salahmya diteraplan pada masalah kedua, Hka ijtihad karena
kebenaran {tu sangat layakc untuk dilut], dan lebih dahulu ade darpada kebatilan. Jia 1jl.‘l1ad pertama
lebth tepat daripada tdhad kedua dan 1Jdhad kedua yang benar, maka 1jthad kedua lsbth dutamakan
daripada {{dhad pertama, karenz %a lebh dahulu darpada yang lain dan Tjdhad pertama tidak
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Kaum Muslimin adalah pembela bagl sebagian di antara mereka, kecuall
terhadap orang yang sudah diputuskan mendapatkan hudud (hukuman), atau
orang yang terbiasa memberi kesalsian palsu, atau orang yang tidak jelas
nasabnya.®

Tentukan batas waktu kepada orang yang meng-klaim hak yang tidak ada atau
barang bukti yang adil, karena barang bukti ftu merupakan hujjah yang sangat
kuat, dan alasan yang paling akurat. Jika ia mengdatangkan barang bukti
pada masa tersebut, ia berhak mendapatkan hakmya. Jika selama masa
tersebut, ia tidak mendatangkan barang bukti, Anda mengadukan keputusan;
barang bukti kepada penuduh, dan sumpah kepada pihak yang tidak mengakui
perbuatannya.

Sesu'rggl.hnya Allah Tabaroka wa Ta ‘alo mengetahul apa saja yang ada di
dalam hati”, dan menolak syubhat dari kalian.

Anda jangan kalut, merasa bosan, dan menyakiti manusia, dan menolak pihak
yang beperkara di pergadilan di mana #Allah telah menyediakan pahala di
dalamnya, dan memberkan simpanan yang baik di dalamnya.”

membatalkannya. Bahian memih 1Jtihad kedua terssbut lebth badk daripada berlarut-larut menggunalan
1jl.1had pertama.”

B b Qmyyim Al-Jauztyyeh berkata dalam bukurya, Moano Al-Mowaeggis filld I, hal. 111, “Karena Allah
Subharnahiy mu'l]adlkan ummat inl sebagal ummat yang pert.engahan agar mereka men}ar.l'l salcl yang adil
bagl manusia, maka mereka sebagian dari mereka bagi yang lain, kecuali
terhadap crang yeng tidak brieh melakukan kesaksian, yeitu nmng yang pemzh memberikan kesaksian
palsu. Kesaksiannya tidak huleh rﬁtenrna Atay orang yang pemah dl_]atl.l'n hodud thukl.rnmj, karena Allzh

Atau orang yang i ingin pribadi
darl prang yeng i2 berl kesaksian, seperti kesaksian permilic budak herhanap budakrlya yeng telah
dimerdekalian dengan uang, atau kesakdan budak yang telah din va Hka fa

termasulc dalam orang-orang yang berada dalam tanggunganmya. Kesalclan teman kepada teman lainnya
Juga tidak diterima fika di dalamnya terdapat unsur-unsur yang mencurigakan dan flka i dalammya tdak
ada unsur-unsur yang mencurigaican. maka dverima. Inflah yang benar.”

n bru Gawim Al-Jauzhyeh berk dalarn bukunya, floarw Al-Mowagqi¥h itid |, hal 129, “Umear Bin
Khaththab Radhiyatiohu At ingin mengatakan, bahwa barangsiapa kebalkannya terlihat oleh kita dengan
terang-terangan, maka kesakslanmya Kta terima, dan apa yvang dirahasiakan terhadap kamf, maka kaml
serghkan sepenubmya kepada Allah, karena Allah tidak j hukum- hulu.rn dunia
berdasarkan sesuaty yang direhasizkan hati namen berdasarkan sewatu yang testihat, dan sesuatu yang
dimhasizkan hati adalah cabangnya. Adepun hukum-hukum akhirat, maka berimarkan sesuatu yang
dirahasiakan hati, dan sesuatu yang tertihat adalah cabangrya.

2 b Gryyim Al-laziyysh dalam e AL g jilid Il, hal. 176177, Tni
adalah bentuk ibadah para hakim dan para penguasa yang diperintahkan kepada mereka. Allah Subhanaho
mempunyzai bentuk ibadah kepada setiap arang sesuzi dengan kedudukannya, selzin ibadah umum yang
mencakup semua hamba-hamba-Hya di dalamnya.

Ibadah ulama Talah ya ia ¥ ilmu dan Sunnah yeng dibawa Rawlullah Shefiniicho
Aleiti wo Saitar dani Allah. ya i tidak b kepada areng bodch. Selain i, ia harus
bersabar dalam menjalankan itu semua

Bentuk badeh hakim jalah mevaft kepadda prang yang

berhak, bersabar terhadapmya, dan berjihad di dala'myang berbeda dengm mufti.
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Barangsiapa nlatnya balk, dan nfatnya ikhlas karena Allah, maka Allah
melindurginya darl manusia. >

Bentuk ibadah Drang kaya jalah menunaikan hak yang &la i dalam dan i i berbecd
dengan ibadah prang miskin. Ibadah nrmgymgsmgt.pmelak&mmmamfdannammrmldd’l
dengan tanganmya dan lsanmya.

Paﬂamatuhan,Yd’lyaMnMLﬂdzpemahmﬂTb&asmdd’l_ﬂlad dan amar ma'ruf dan nahi munkar,
salah

g wanita b ya, Kewajiban tersebut telah dihapus dari kami.” Yahya
bin Muadz berkat i Allah telzh s senjata tangan dan senjata lisan dari kalian,
sesungguhnya Dia tidak menghapus senjata hati dari kalian.” Wanita tersebut berkata, Enghau benar.” Ibls

telzh menipu kebanyakan orang dengan membuat mereka bagus dalam melakukan aktifitas-aktifitas
sepert] dzikir, tllawah Al-Quran, shalat, puasa, zuhud A dunla, dan menglsolir difl. Hamun mereka tddak
mengerjakan badah-ibadah & atas, dan tidak menyuruh hatdma mengerjalanma Merela dalam
pandangan para ulama pewarls Hab! adalah manusia yang paling minim agamanya, Sesunggubriya agama
{alah mengerjakan perintah Allah sesual dengan yang diperintahkan-tya. Jadi oPng vang meninggalkan
hak-hak Allah yang wall 1a lalukan adalah Leblh buruk 1 stsl Allzh dan Rasul-Nya daripada pelaku malslat
Sesungguhnya tidak mengerjakan perintah itu lebih besar dnsmya daripada menyljakm larangan ka'ma
tiga puluh alasan seperti disebutkan gur kami dalam b

p 2jaran Atmiti wa Satfam yang dibava dan Allah, apa yang
hel]adl pada betiau, dan apa ng terjadi pada sahabat maka ia oy i bahwa
besar arang yang adalah crang-crang yeng minim

agarmanyz. Hanya

kepadta Allah Kita meminta pertnlmgm Adakah agama dan kebaikan pada orang yang melihat larangan-
larangan Allsh diverjang, hukurnan-hukuman-Hya disla-siakan, agama-hMya tidak dlamalkan, dan Sunnah
Rasul-Mya dibenc!, namun hatinya dingn mat, mulutmya dlam sepert] iblts yang tull. sebagaimana bahwa
orang yang mu'q.ll:apkan kebatlan itu adalah syetan yang berbicara? Merska selain merska gugur dalam
Alah dan & rmurka-Mya-, merska 9 dunla didmpa cocbaan yang sangat besar tanpa
merd(asadar'l yattu kematian hatl. Hka hat! I'rld.p, maka'lasu'rpuma, Imnrahamkamammdm
Rasul-Nya sangat kuat. dan permb
]

b Gayyim Al-Jauzlyyeh berkata dalam Tigam Al it jitid Il, hal- 178-180,

I adalah saudara kandung perkataan kenablan. Peﬂ(ataanbersd:.rtlawkhd.uu'daﬂpditapal@rhadlu
dan orang yang diber! ilham. Kedua termnasul | .

dmﬂnl@mdmnbalgiablsamrbeﬂmammpadamngun,dmianmdapaﬂmnmk
jalzh mata ar dan kedua idzh sumber

keburukan.

Sesungguhma fia seorang hamba menglkhlackan nlatrya karena Allah, malcudnya, obsesinye. dan seluruh
amal perbuatannya dilakukan karena Aleh Scbhaenahy semata, maka Allah bersama denganmya. karena
HAlah Subherehu Tty bersama aang-orang yang bertalsa dan aang-orang yeng berbuat baik. Puncak

dan ialah niat karena A.llahdd.a'nn'u'ng&km kebenaran. Allah
Subhenatur ity tidak Jati i Allah yang mampu

Atan L K g Jka Alah hersama 5énrang hamba. siapa
la takutkan? Jka Allah tidak i yang ia yang ia yakini?
S'Iapakah selain Allah yang mampu menclongrya?

Jka g hammba hak kepada orang lain dan kepada dirimya senfiri. serta itu dilakukan
bersama Allzh dan karena Allah, maka tidak ada sesuatu pun yang mampu. rnenghd.ang-halanﬁwa. Jka
seluruh langht, buml, dan gunung-gunung hendak menipunyas Maka Allah berll
kemudahan. serta jdan keluar bag] seluruh perscalanmye.

Jika seorang hamba berkeinginan mengerjakan sesuatu, tahap pertama henklalkiah ia mengetahui apakah
itu dalam ketzatan kepada Allzh atau tidakd Jika tidak berada dalam ketaztan kepada Allah, 2 tkiak boleh
mengerjakannya, kecuall fllka sesuabu terssbut adalah sesuatu yang mubah yvang blsa {a gunalan dalam
ketaatan kepada Allah, maka ketlka Ttu sesuahy tersebut menjad! ketaatan kepada Allah. Hka ta
mengetahul bahwa difinya berada dalam ketaatan kepada Allah, Ta tidak boeh mengerjakan sesuatu
tersebut ssbelum 1a melihat apakah 1a didukung dalam menjalankannya atauksh tidak@ Hka {a tidak
mendapatian dukungan, 1a tdak usah mengerjakannya, karena itu hanya akan merendahkan didma. Hka
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Perdamatan ttu boleh dilakukan antara kaum Muslimin, kecuall perdamalan
yang mamalalkan sesuatu yang haram, dan mengharamkan sesuatu yang
halal.

Barangsiapa berhias untuk mamusia, padahal Allah mengetahwi itu bukan
sifatnya, Allah menghinanya.”

ia f gan, ia harus f tikan hal yang lain, ia harus masuk kepadanya melalul
pinturya. Jika iz masuk tidak melalui pi ia yia-nyiakan sesuat ata

Ketiga hal ftulzh sumber kebahagiaan seorang hamba, dan keberuntung-anmya., serta tulah makna ucapan
searang hamba. Homye kepede Engkaulnh karmi menyenbah dan haye kepede Engkaulah karmi mobon

pertolongan. Tunjukileh kemi folen yeng fons. * [fl-Fatihah:5-6).

Jad! crang yang paling berbahagla talah crang yang berlbadzh. orang yang meminta pertdongan, dan
meminta petunjulc kepada tujuan. Sedang ofang yang pating celaka {alah orang yang tdak nm‘p.lnw‘l
ketiga hal tersebut. Ada orang yang mempunysl. Haryn kepede Engkau-fah kemi menyernbah. * Hamun
terhadap. Dan hanyo kepete Engkou-iah kar rmohon pertofongan. 12 miskin atau lemah sekali. Orang
tersebut hina dan sedih. &da orang yeng kuat daam, Der henwye kepodo Engkouioh kemi mobon
pertolongan.” Namun ia lemah dalam, mm&mﬂ:mm Atan bahkan ia tidak

memiikima sama sekai. Crang Namun gan akhir
tidak berada A tangannya, dan malah 1 mendapul:kan hasil akh'lr yang paling buruke Ada orang yang kuat
dala'nﬂmmhmda karmf boh dan hanya kepodo Erghou-lh kel mohon

pertolongan.’ Hamun 1a bemadap Hdayzh hepudajal.an yang benar, {2 lemah sekall sepert] apa yang terjadl
pada ahll badah, dan orang-orang zuhud. Merekca sangat minim Lmunya terhadap hakdkat-haldkat petunjulc
dan agama yang benar yang dlbm Raculullah Shaotfatfaher Afofhf Wi Safiar danl Allah." Ucapan Urnar bin
Khaththab Redhiyaitao Ak,

bnu Geyyim Al-Jazyyeh berkata dalam Fhaamu Al giw Jilid 1, hal. 109, Perlamaian
mmﬁﬂa&mmﬂmhmﬂnm@mmﬁmmmmhddmmperMMm
th beberapa hd yang hada, atau penghalalan beberapa hal yang haram. atau
orang P nasahataupemahmdmsmltmpath:tmpatlmnm,
atay memakan harta riba, atau menge hak atau T Iaxfud
pihak ketiga. dan Lzin sebagainya. Semua ity adalah perdamaian yang dzalim dan tidak boleh rﬁtenma "

Jadfi p ian yang dif p keum Muslimin yaitu i kepada

i Alah dan keri kedua pihak yang beperkara. ltulah perdarrman yang pahrg adfil dan paling
benar. Halkim tersebut bersandar kepada ilmu den keadilan. Pendamai tersebut crang yang mengerti
realitas, mengstahul hal-hal yang waflb. dan menginginkan keadilan. Cleh karena derajatrya leblh tinggl
daripada derajat orang yang berpuasa plus glyamul Lai."

= bnu Cayyim Al-Jauzhyah berkata dalam bukunya. 1Taamn Al-Muwogglin Hitid 11, hal. 180-181, Karena
orang vang berhlas dengan sesustu yang tidak dimibkinga 1ty bertclak belakang dengan crang mukhlis
forang yang Thilas] dan Ta menampakan sesuatyu yang berlavwanan dengan apa yang ada d! dalam batinrya.
maka Allah membalacnya dengan keballkanmya, karena pembalasan dengan keballkan maksudmya 1tu sah
menurut syarl dan takdir. Sebagaimana orang vang Thilas 1tu balasannya disegerskan dalam bentuk
kemanisan Tman, dicintal manusia, dan dlsegard mereka, maka balasan orang yang menghias dArima
dengan senuatu ng tidak ada pada dirinya ]uga (ﬁsgerd(an kepadanya dalam bentuk Allah menjatuhkan

mar karena dnya o 55 dllah. Inilah tuntutan nama-nama

N.lahngbmkdan sifat-sifat-Nya yang agung, serta i Nya dalam kep dan syariat-Nya.

Selain itu, karena orang yang berhias dengan seswatu yang tidak rﬁmillurrya seperti misalmya kKiwsyu',
hadd'lllmu dan lzin sebagainys. maka ia telah dirinya hal-ha

agama,

tersebut. Hal-hal tersebut harus diminta danimya. Jika hii.-hal [khusyu, agama, d.l] tersebut tidak

dirmlikimya. 2 hans dikecam.

Drang t.emehut A merhssiaken sesusty yang kebalikanmya ditampakkan Allah kepada manusia.
Allah ke ia seluruh aibnya yang selama i T2 rehasizkan dari mereka,

sebagai balasan dan perbuatanmya tersebut.
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Maka bagaimana komentar Anda terhadap pahala Allah di dunia dan akhirat?®

Salah sahabat bert ‘A berlindung Air! kepada Allah darl khusyu' yang munafl.” Sahabat-
sal'labatlalnbertm Apa yang enghau maksuddu'lgankl'l.lsyu yang munaflk? Sahabat tersebuc
renjavwab. Englau lhat tubuh terihat khusyu' narmun hatinya thdak khusyu'.'

Surrber kernunafi<an Yalah menghias! difinya dengan Iman yang sesungguhnya tdak ada dalam hatinye.
Dari sim bia diketahui. bahwa keduz perkataan tersebur berasal dari Umar Lbin Khaththab Redhiyetcho

Anfu yang deadur dani perkataan Habi. Kedua p F yang paling
bermanfaat dan paling mujarab untuk menyembuhkan penyakit.
% bru Gayyim Al-Jauzlyyeh berkata dalam bukunya. floorn Al-MewaqafT Titd 1), hal 162-183, ~Yang

dimalsud Umar bin Khaththab Radhivaiiohy Anhu dengan ucapan J1 acas Talzh besarmya pehala bag! orang-
orang vang {khias. Pahala untuk crang yang ikhlas 1ty dalam bentuk rizid yang disegerican: bagl hatl,
badan, atau kedua-duarya. Sedang rahmat-tya, maka dsimpan dalam pundl-pundl amal perbuatanmye.
Sesungguhmya Allah Subhanah yang telah dikerjalan secrang hamrba & dunla dan 1
adalah sebuah kepastan, kerudian Dla menyermnpumakan pahalamya d1 akhirat, sepert! difimankan Allah
Te'mie. Dar sesungguhnyn pade herd ldemat sajeleh dikempumaken pahale kalian.” (AL Imran: 185].

Balasan amal shallh yang diterima seorang harmba di duna bukanlah balasan sempuma. kendat! Ta
termasulc balasan sepert difimankan Allah Tobols tentang Mabl brabim Alofhls Safam. Tan Kami berfkan
mdmmbnlasmrmdldedm sesungguh-rva dia df akhirat benar-benar termasik orang-orang yang
shatih. " [l-bnkabut 27].

Pada ayat dl atas, Allah Sebhanohu menjelaskan bahwa Dia member! pahala kepada Brabim dalam bentuk
rikmat-nianat vang Dla berlkan kepadarya, hatima, anak-anakmya, hartamya, dan kebidupanma yang
baik. Ini semua bukan pahala lengkap di akhirat kelak. Al-{Qur"an menjelaskan dalam banyak ayat-2yatnys,
bahwa siapa saja yang mengerjakan kebaikan, ia mendapat dua pahala amal perbuatannya i dunia dan
menyempumakan pehalanya i akhirat kelak seperti difirmankan fllzh Tewle. Orang-orang yang berbuat
ik of dunie v mendepat [pembalesan) yang baeik. den seameguiinya kampurg akhirat ifu tehih btk dar
itudah sebaik-baik fempat bagl orang yang berfakwe. * (hn-Hahl: 30).

Di ayat lain, Allah Toele befimman,

‘Tan orang-orang yvang berbifrah karena Alloh sesudoh mereka diardaya, postl Kaml akan membertkan

fernpat yang bogus kepada mereka of distie den sesngguhinyg pahale of akhirat i febih besar, kakou

mereka mengetatud. * [An-Nahl: 41).

v] ayulaln. Mw Taala beﬂn'nan, Barmgsl‘apaymgmengerj‘dm armal shotlh, btk loki-lok mavypu
Kami berikan

kehidupan yang
mmwmmmmmmmmm&mmﬁmmmm
yang telgh mereka kerjakar. (An-Hahl: 97).
Makna in1 dulang-ulang Allah dalam surat An-Nahl dan tdak 1 surat-surat lainnya karena @hasia Indah
yang adla di dalamnya, dan karena surat An-Hahl adelah surat kurmpulan nikmat-nkmat. i dalarmnya Allah
Tewle menyebutkan akar-kar nikmat dan cabang o Alah kepada harmba-hamba-
Nya bahwa Dia i akhirat mempumyai nikmat-rikmat yang berlpat ganda danpaia nikmat-nikmat yang ada
di dunia, dan bahwa mikmat-niamat dunia adelah sebagian darpadanya. Jika mereka tast kepada-Hys.
#Allah menambah nikmat yang lain untuk mereka. kemudian di akhiret Dia menyermpumakan pahala-pahala
merela dengan sempuma.

Hizh Toale Gart Kafiar infe ampun kepade Tuhan katien dan bertaubat kepada-
Nya. mmwmm:mmihmﬁmwvgmm(ﬁawmmmjmkmmmmmmhu
wgtemmtmdmmmmmtxptmmymgwmm
{balosan) kevtamaanmya. | (Huud 3).

Cleh karena itu. Aminl nin Umar bin T Antur berkata. Maka
kamentar Anda terhadap pahala Allah di dunia dan akhirat™

Inilah sebagai hikmah dan faidah yang ada dalam surat Amirul Mukminin Umar hin Khaththab Rechivaticho
Anhu. dan segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.”
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Akhimya, as-salamu alatkum®
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7. WASIAT WAHB BIN MUNABBIH TENTANG AKHLAK
MULIA

ahb bin Munabbih berkata, “Jika Anda hendak melakukan ketaatan

kepada #llah Azzg wa Jollo, maka seriuslah dalam nasthatmu dan

flmumu karena Allah, karena amal perbuatan tidak diterima darl
orang yang bukan pemberi nasthat. Sesungguhnya nasihat karena Allah Azza
wa Jalla itu tidak sempuma kecuali dengan taat kepada Allah. seperti halrmya
buah yang baik; aromanya enak, dan rasanya lezat. ltulah perumpamaan taat
kepada Allah; aromanya falah nasthat, dan rasanya alah amal perbuatan.

Kemudian Masilah ketaatan kepada Allah dengan fimu, sikap lemah lembut,
dan figh.

Kemudian mulfakan diimu dan akhlak orang-orang bodoh dan Masilah dengan
akhlak para ulamal Biasakan dirimu mengerjakan amal perbuatan orang-orang
lemah lembut dan jauhkan dari perbuatan orang-orang celakal

Biasakan dirimu dengan sejarah hidup para fugaha' dan kosonghkan dirimu dari
jalan-jalan crang-orang bejat!

Jika Anda mempunyai kelebihan, bantulah orang yang levelnya di bawah Anda
dengan kelebihan tersebut. Jika orang yang leveliya lebih rendah daripada
level Anda mempunyal kelemahan, bantulah dia hingga ia menjadi selevel
dengan Anda. karena orang bijak ftu mengumpulkan seluruh kelebihannya,
kemudian memberikannya kepada orang yang levelnya di bawahnya. Setelah
ftu, 1a mengamatl kekurangan orang-orang yvang levelriya lebih rendah
daripada level dirinya, kemudian ia meluruskannya hingga sama dengan level
dirinya.

Jika orang bijak tersebut seorang fagih (ahli figh), ia menanggung orang yang
tidak mempuryai figh jika orang tersebut ia Llihat ingin bergaul denganmnya.

Jika orang bijak tersebut mempunyai uang, ia memberkannya kepada orang
yang tidak mempuryal uang.

Jika orang bijak tersebut seorang dai, fa memintakan ampunan kepada Allah
untuk orang yang berdosa jika orang tersebut bisa diharapkan bertaubat.

Jika orang bijak tersebut orang baik-bak, ia berbuat baik kepada orang yang
berbuat jahat terbadap dirirya dan mengharapkan pahala darl sikapnya
tersebut.

la tidak tergoda berbicara himgga ia bisa mengamalkan apa yang
diucapkannya. la tidak ingin melakukan ketaatan kepada Allah jika ia tidak
mampu melakukaniya.

Jika fa mampu melakukan sedikit ketaatan kepada Allah, 1a memuji Allah,
kemudian 1a meminta apa yang belum mampu ia kerjakan. Jika 1a mengetahui
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sebagian dari hikmah {(ilmu), 1a tidak merasa kenyang hingga ia mempelajari
lmu yang beium ia miliki.

Jika ia ingat kesalahannya, fa menutupnya darl manusia, dan meminta
ampunan kepada Allah Yang Mampu memberi ampunan kepadarya.

Kemudian ia tidak menggunakan ucapanmnya urtuk berbohong, karena bohong
dalam bicara adalah seperti hewan pemakan kayu; fa melihat luarmya bagus,
namun temyata dalamnya busuk. Orang yang senantiasa tertipu dengan
pohon tersebut mengklaim bahwa pohon tersebut mampu menyangga apa
yang ada di atasrmya, hingga akhimya pobon tersebut mensak apa saja yang
ada di dalamnya dan binasalah orang yang tertipu dengannya. Begitu pula
bohong dalam pemblcaraan. Pelakunya selalu tertipu denganrya dan
mengklaim bahwa bohong tersebut membantu difnya dalam memenuhl
kebutuhannya dan meningkatkan keinginannya. Hal tersebut terus terjadi
pada dirinya hingga ketertipuan orang tersebut dilihat orang-orang yang
berakal dan ulama melihat apa yang tidak bisa dilibat oleh mereka. Jika para
ulama mengetahul persoalan orang tersebut, dan kedoknya terlihat oleh
mereka, mereka mendustakan informasinya, membatalkan hkesalsiannya,
meragukan kejujurannya, melecehkan dirinya, tidak suka duduk dengannya,
merahasiakan rahasta-rahasia mereka darl orang tersebut, menyembunylkan
pemblcaraan mereka, tidak memberlkan amanah mereka kepada orang
tersebut, merahasiakan persoalan mereka dari orang tersebut, bermuka
masam kepada orang tersebut dalam masalah agama mereka dan masalah
kehidupan mereka, tidak menghadirkan sesuastu apa pun kepada orang
tersebut, tidak mempercayal orang tersebut untuk menerima sedikit pun dani
rahasia-rahasia mereka, dan tidak memutuskan perkara yang dihadapi orang
tersebut.” (Diriwayatkan Abu Nu'aim)
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8. WASIAT AUN BIN ABDULLAH AL- UDZALI KEPADA
ANAKN YA TENTANG KOREKSI DIRI

un bin Abdullah®™ berkata kepada anaknya, ketka ia menasihatinya,
A‘Anaklm, jadilah engkau termasuk orang-orang yang menjauh dari orang

yang dijauhl keyakinan dan kesucian, dan termasuk orang-orang yang
mendekat kepada orang yang didekati sifat lemah lembut, dan peryayang. la
menjauh dari orang yang dijauhi keyakinan dan kesucian bukan hkarena
sombong dan takabur. la mendekat kepada orang yang didekati sifat lemah
lembut dan penyayang bukan karena ingin menipunya. la mencontoh generasi
sebelumrya, dan menjadi panutan (Imam) bagl generasi sesudahnya. Ilmuriya
tidak absen dari dirinya, dan kebodohannya tidak hinggap kepadanya. la tidak
bersikap terburu nafsu dalam hal-hal yang masih meragukan dan memaafkan
hal-hal yang sudah jelas bagiva. Kebalkan bisa diharapkan darinya, dan
keburukan jauh darinya. Jika ia berkumpul dengan orang-orang yang lalai, ia
dibulis sebagai orang-orang yang ingat kepada Allah, dan jika ia bersama
dengan orang-orang yang ingat kepada Allah, fa tidak dicatat sebagal orang-
orang yang lalal.

la tidak termakan oleh pujlan orang yvang tidak kenal dengannya, dan tidak
lupa mendata apa yang telah diketahuinya. Jika ia dianggap sucl oleh
manusia, ia takut akan apa yang mereka ucapkan, dan memintakan ampunan
urmuk mereka atas apa yang tidak mereka ketahui. la berkata, "4ku lebih tahu
tentang dirlku daripada orang lain, dan Tuhanku lebth tahu tentang dirlku
daripada diriku sendiri.” la menganggap dirinya lamban dalam beramal, dan
mengerjakan amal shalih dengan perasaan khawatir. la tidak henti-hentinya
berdzikir. Pada sore harl. obsesinya falah bersyukur, menghabiskan malam
dengan waspada. dan berada di pagl harl dengan perasaan gembira. la
waspada terhadap sifat lalai dan berbahagia dengan keberuntungan dan
rahmat. Jika hawa nafsu mengajakmya ke dalam hal-hal yang tidak
disukainya, fa tidak mentaatinya di dalam hal-hal yang disukal jiwanya.
Keinginannya terletak pada hal-hal yang abadi, dan kezuhudannya terletak
pada hal-hal yang fana. la mengkombinasikan ilmu dengan sikap santun. la
diam agar selamat. la bicara untuk memberi pemahaman kepada orang lain.
la mengtsolir dil agar mendapatkan keberuntungan, dan berinteraksi agar
bisa belajar darl orang lain. Terhadap kebalkan, ia tidak diam dengan lalal,
dan tidak mendengarmya dengan lalai. la tidak membeberkan kejujuranmya
kepada teman-temannya, tidak merahasiakan kesaksiannya terhadap para
musuh, tidak mengerjakan suatu amalan dengan riya’, dan tidak meninggalkan

8 un bin Abdullzh bin Uthah bin Masud Al-Hudzali addah salah searang generasl Tabiin yang tsigah. la
termasuk qan” dan ahli ibadah arang-arang Kufah.

Bahan-bahan rujukan Aun bin At- i Jid VIl hal 171. Mityetu Al-dutiyat
Jilid I¥ hal. 240, dan lain sebagaimya.
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amal shallth karena perasaan malu. Majlis dzikir bersama orang-orang miskin
lebih fa sukal daripada majls hiburan dengan orang-orang kaya.

Anakku, janganiah engkau termasuk orang yang kagum meyakind hal-hal yang
telah berlalu, dan lupa meyakini hal-hal yang masih bisa diharapkan dan
diminta. Terhadap sesuatu yang telah berlalu, ia berkata, Seandainya sesuatu
tersebut telah ditakdirkan, pasti 1a terjadi.' Terhadap sesuatu yang masih
ada, 1a berkata, Berusahalah hal manusia dengan cemas, dan tidak tenang.' la
tidak mempercayai rizid yang telah dijatahkan kepadanya. Jiwarmya tidak
mengalahkannya terhadap apa yang ia duga, dan ia tidak bisa mengalahkan
Jtwanya terhadap apa yang telah 1a yakini. la serba ragu terhadap dirinya. D1
antara bentuk dugaarya, 1a tidak dirahmati ketika akan meninggal dunia. Jka
ia saldt, ia menyesal. Jika sehat, ia merasa aman. Jika ia miskin, ia sedih.
Jika kaya, ia didera baryak cobaan. Jika menginginkan sesuatu, ia malas. Jika
ia rajin, fa bersikap zuhud. la menginginkan sesuatu tanpa mau lelah. Dan
tidak mau Letah terhadap apa yang diinginkannya. la berkata, "Saya tidak mau
kerja kemudian lelah. Saya harmya mau duduk-duduk kemudian beridhayal.’ la
menginginkan ampunan, namun ia mengerjakan kemaksiatan.

Usia pertamanya adalah lalai, kemudian berubah menjadi kesulitan. Aldir
uslanya falah malas. la panjang angan-angan, kemudian mendapatkan banyak
cobaan. Usianya panjang, namun fa tertipu. la mengakul dosa sekaligus
nikmat. Jika ia memberi sesuatu kepada orang lain, ia ingin orang tersebut
berterima kasih kepadanya. Atau jika ia tidak memberi sesuatu kepada orang
lain, 1a berkata, Tidak ditakdirkan.' Sungguh ia telah bersikap kurang ajar,
dan egok. la berharap selamat, namun tidak bersikap hati-hatl. la
mendambakan nikmatrmya ditambah, namun tidak bersyukur. la berhak
bersyukur, namun sesungguhrya ia sangat tidak layak dimaafkan. la
mengerjakan hal-hal yang tidak diperintahkan, dan menyla-nylakan hal-hal
yang sangat bermilal.

Jika fa meminta, fa berharap mendapat banyak. la berinfak hanya dengan
sedildt harta. Heabnya diperingan, kemudian ia diberi sebatas kebutuhanmya
dan tidak diberi sesuatu yang malah melenakannya. la tidak melihat sesuatu
yang membuatriya kaya, melainkan kekayaan yang membuatnya bertindak
sewenang-wenang. la tidak mampu mensyukurl nikmat yang diberikan
kepadanya dan mendambakan tambahan nilanat terhadap nikmat yang masih
tersisa. la menunda dirinya mensyukuri nikmat yang dianugerahkan

kepadanya, dan lupa bersyukur terhadap apa yang diberlkan kepadanya.

la dilarang, namun tidak berhenti perbuatan dosa. la memerintahkan sesuatu
yang tidak diperintahkan. la mencintal orang-orang shalth, namun ia tidak
mengerjakan amal perbuatan mereka. la membenci orang-orang jahat,
padahal | termasuk salah seorang dari mereka. la bersegera kepada dunia,
padahal dunia itu fana, dan meninggalkan akhirat padahal akhirat ttu abadi.
Jika 1a sembuh darl penyakit, fa merasa sudah bertaubat. Jika ia kembali
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diujl, ia berkata seperti orang-orang zubud di dunia, dan beramal di
dalamnya seperti amalan orang-orang yang cinta akhirat.

Ia ingin mati sedang tidak berhenti darl kejahatannya dalam hidupnya. Jika ia
tidak diberi dunia, & tidak terima. Jika ia diberi dunia, ia tidak kenyang-
kenyang juga. Jika syahwat terlihat, ia berkata, Engkau culup beramal saja.’
Kemudian fa terjerumus ke dalam syahwat tersebut. Jika amal perbuatan
tampak olehnya, 1a berkata, ‘Engkau cukup bersikap wara' saja.’ Ketakutannya
tidak bisa menghilangkan kemalasannya, dan ambisinya tidak bisa
memotivasinga untuk beramal. la mengharapkan pahala tanpa amal
perbuatan dan menunda taubat karena panjang angan-angan. la tidak
berusaha mengerjakan tujuan penciptaannya. Keinginannya tertuju kepada
riziid yang ditakdirkan untulmya. la takut kepada manusia, dan tidak talut
kepada #llah. la berlindung diri kepada Allah dari orang-orang yang berada di
atas dirinya, dan tidak berlindung difl kepada Allah darl orang-orang yang
berada di bawahnya. la takut matl. la merasa aman darl apa yang
ditakutinya, padahal apa yang telah ditakutinya tersebut telah ia yakini, dan
tidak putus asa terhadap apa vyang dihherapkannya padahal apa yang
diharapkannya tersebut telah ia yakini. la mengharapkan manfaat imu yang
tidak 1a amalkan, dan merasa aman darl madzarat kebodohan yang telah
diyvakininya.

la melecehkan orang-orang status sosialnya lebih rendah dari status sosial
dirinya, dan lupa kepada hak orang lain yang ada pada dirfinya. la melihat
kepada orang yang diberi rizki lebih baryak daripada diriria, dan lupa kepada
orang-orang yang status sostalnya di bawah dirinya. la takut kepada orang lain
melebihi ketalatanmya kepada dosa-dosanya. la berharap banyak dengan
amal perbuatan yang sangat minimal. la pakar terhadap kekurangan orang
lain, dan tidak pakar terhadap kekurangan dirinya. Jika ia ingat keyakinan, ia
berkata, 'Orang-orang sebelum kallan tidak sepertl inl.' Jika dikatakan
kepadanya, ¥enapa Anda tidak beramal seperti amalan mereka? la
menjawab, Siapakah yang bisa sepert! mereka? Jka bicara, 1a pandal, namun
ia merasa kesulltan untuk beramal. la bersikap amanah, selagl 1a sehat dan
senang dan berkhianat jika ia marah dan sedang mendapat cobaan. la
bersikap santun agar dikenal sebagai orang yang amanah, padahal ia bersikap
demikian itu untuk berkhianat. la belajar bersahabat dalam rangka untuk
memusuhl. la bersegera kepada dosa-dosa, dan lamban dalam amal shalih.
Dosa lebih ringan baginya daripada rambut. la merasa berat hat! metakukan
dzikir kepada Allah. Berfoya-foya bersama orang-orang kaya lebih ia sukai
daripada dzikir bersama orang-orang miskin. la buru-buru tidur, dan menunda
puasa. la tidak menggunakan waktu malamnya dengan gtyamullail, dan tidak
puasa di siang harimya. Pada pagi hari, obsesimya jalah malam segera
kemudian ia tidur dengan segera. Dan pada petang hari, obsesinya jalah bisa
segera makan malam.” Al-Hajja] menambahkan darl Al-Masudi, “Jika fa
shalat, fa berpaling. Jika fa ruku, maka sepert! unta menderum. Jika ia
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sujud, fa sepertl ayam mematuk makanan di tanah. Jka fa meminta, ia
meminta dengan memaksa. Jika fa diminta, fa menunda-nunda. Jika fa
berbicara, ia bersumpah. Jika ia bersumpah, ia melanggar sumpahmnya. Jika ia
berjanji, ia tidak menetapinya. Jika ia dinasihati, ia memberengut. Jika ia
dipuji, ia senang bukan kepalang. Tuntutannya falah keburukanmya, dan
peninggalannya adalah dosa. la tidak mempunyal kesibukan memperhatikan
aib dirinya, dan tidak mempurnyai kelebihan dalam kebaikan. la cenderung
kepada hawa nafsunya, dan menginginkan hawa nafsunya mendapathkan
keadilan darl orang lain.

Para pengkhianat adalah teman-teman dekatnya dan orang-orang yang jujur
adalah musuh-musub utamanya. Jika fa mengucapkan salam, salamnya tidak
didengar. Jika ia mendengar salam, ia tidak menjawabnya. la melihat dengan
seperti penglihatan orang yang dengki, dan berpaling seperti berpalingmya
pendendam. la mentertawakan orang yang adil, dan makan seperti budak. la
beran berkhianat, dan lepas tangan darl sifat amanah.

Barangslapa mencintainya, fa berdusta terhadapnya, dan barangsiapa
membencimya, ia menerkammya. la tertawa tanpa sebab. la berjalan dengan
tidak berakhlak. Orang yang berdekatan dengannya tidak bka selamat
daripadarya, dan orang yang bergaul dengannya tilak bisa selamat
daripadarya. Jika Anda berblcara dengannya, fa membuat Anda bosan
kepadanya. Jika ia berbicara dengan Anda, ia membuat Anda gundah gulana.
Jika Anda sepakat dergannya, ia denghi kepada Anda. Jika Anda
menentangnya, a marah kepada Anda. la i1 hati, jika Anda diberl kelebihan.
Ia pelit jika mempunyal kelebihan, dan i1 kepada orang yang lebih bak darl-
pada dirinya, serta tidak mau beramal seperti amal perbuatannya. la tidak
membalas orang yang telah berbuat baik kepadanya, dan sikapnya berlebih-
lebihan terhadap orang yang berbuat jahat kepadanya. la tidak diam untuk
selamat, dan ia bicara dengan sesuatu yang tidak diketahulnya. Mulutnya
merngalahkan hatimya. Hatinya tidak mampu mengendalikan lidabnya. la
belajar untuk berdebat. la studi untuk riya’. la  memperlihatkan
kesomborgannya, kemudian terithatlah apa yang selama in
disemburnykannya, dan tidak tersembunyikan apa yang ia perlihatkan. la
agresif terhadap sesuatu yang fana, dan menyerah kalah terhadap sesuatu
yang abadi. la bersegera kepada dunia, dan tidak memperhatikan sifat
takwa.” (Dirfwayatkan Abu Nuaim).
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9. WASIAT ABU DZAR TENTANG INGAT MATI

n-Madhr bin Ismail berkata, bahwa aku mendengar Abu Dzar berkata,
“Adapun kematian, fa telah kalfan kenal, dan kallan melihatriya di setiap
iang, dan malam.

Kematian terjadi pada orang mulia di keluarganya, terhormat di sanak
familinya, dan ditaati kaumnya. la pergi menuju liang kering, dan batu-batu
besar yang bisu. Keluarganya tidak mampu memberikan bantal kepadanya,
karena bantalnya ketika 1tu adalah amal perbuatanriya.

Kematian juga terjadl pada orang yang sedith dan terasing. la dirundung
banyak kesedihan selama hidup di dunia, dan bekerja lama sekali hingga
badanmnya lelah karenanya, kemudian kematian datang kepadanya sebelum ia
merath kelnginannya. Kematian datang kepadanya dengan tiba-tiba.

Kematian juga terjadi pada anak yang masih menyusu, orang sakit keras, dan
orang yvang tenggelam dalam kejahatan. Mereka semua mendapatkan jatah
kematian.

Tidakkah para ahli ibadah mengambil ibrah dari ucapan para penceramah?

Bisa aku katakan, Mahasuci Allah Yang Maha Agung. Sungguh Dia menunda
kematian kepada kalian hingga kalian berkesimpulan bahwa Allah lupa tidak
mencabut nyawa kalian.” Setelah itu, aku kembali memikirkan kelembutan
Allah dan kekuasaan-Nya, lalu aku berkata lagl, Tidak, justru Allah membeH
ketonggaran kepada kita hingga akhir ajal kita, yaitu sampai harl di mana
perglihatan menjadi buram, dan hati menjadi kering.” Allah Tad'ale befirman,

‘Mereka datong bergegas-gegos memenuhi panggilon dengan mengangkat
kepalanyn, sedang mota mereka tidok berkedip-kedip don hoti mereka
kosone.' (Ibrahim: 43).

Ya Tuhan, sungguh Engkau telah memberikan peringatan dan hujjah-mu
kepada makhluk-su.

Kemudian aku membaca ayat lain,

“Dan berikonioh peringatan kepada manusia terhadap harl {yone pada waktu
itw) datang azab kepadk mereka, maka berkataloh orong-orang yang dzolim,
Yo Tuhan kami, beri kangguhloh kami (kembalikaniah kami ke dunia)
waloupun dalom waktu yang sedikit’. = (Ibrahim: 44).

Kemudian &llah befirman,

'Hai orang yamng dzalim, engkau hidup sampai ajal yang engkau minta, maka
pergunakan ajal tersebut dengan balk sebelum fa habis. Segera gunakan ajal

tersebut sebelum fa hilang. Ajal terakhir falah melihat ajal ketika kematian
datang. Ketika itulah, maaf tidak berguna lagi."
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Sesungguhnya manusia adalah target utama kematian. Barangsiapa dibidik
oleh kematian dengan anak panahnya, maka lemparan anak panah tersebut
tidak meleset. Dan barangsiapa dikehendaki kematian, maka keinginan
kematian tersebut tidak terjadi pada orang lain.

Ketahuilah, sesungguhrya kebaikan terbesar ialah kebaikan akhirat yang
abadi dan tidak hilang. Sesuatu yang abadi 1tu tidak sima, dan sesuatu yang
memanjang ftu tidak terputus.

Orang-orang mulla berada di dekat Allah To'ala. Mereka mendapatkan apa
saja yang disukai jiwa, dan disenangi mata. Mereka saling mengunjungi
dengan mengendarai unta . Mereka saling bertemu untuk bermmostalgia tentang
hari-hari mereka di dunia.

Selamat urmtuk mereka. Sungguh mereka telah mendapatkan apa yang mereka
inginkan, karena keinginan mereka tertuju kepada Dzat Yang Maha Mulla dan
Maha Utama.” (Diriwayatkan Abu Nuiam).
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10. WASIAT HASAN BASRI KEPADA UMAR BIN ABDUL AZIZ

asan BasHl menulls surat kepada Umar bin Abdul Aziz, dan dalam

suratnya Hasan Basrl berkata, “Ketahullah, sesungguhnya tafakkur ftu

mergajak pelalunya kepada kebaikan dan mengamalkannya. Menyesali
kejahatan itu membuat pelakunya meninggalkannya. Apa yang telah hilang -
kendati sangat banyak-tidak bka dibandingkan dengan apa yang masth ada,
kendati mencarinya adalah sesuatu yang mulia. Bersabar terhadap kelelahan
sebentar yang menghasilkan istirmhat lama ity lebth baik daripada
peryegeraan istirahat sebentar yang menghasilkan kelelahan abadl.

Waspadalah terhadap dunia yang menipu, berkhianat, dan memperdaya. la
berhias dengan tipuannya, berdandan dengan mustihatnya, membunuh
manusfa dengan mimpi-mimpinya, dan membuat rindu para pelamammya,
hingga ia menjadi seperti pengantin yvang menjadi pusat perhatian. Semua
mata melihat kepadanya, semua hatl Hndu kepadanya, dan semua jiwanya
tertarik kepadanya. la menjadi pembunuh bagl semua suami-suaminya.
Tragisnya orang yang masih hidup tidak mau belajar dari orang yang telah
meninggal dunia, generasi terakhir tidak mengambil pelajaran dari generasi
pertama, orang bijak tidak mendapatkan manfaat darl
pengalaman, dan orang yang kenal Allah dan beriman kepada-Nya tidak ingat
ketika ia diberi penjelasan tentang dunia.

Akibatnya, hati manusia mencintal dunfa dan jiwa mereka kikir dengannya.
Ini semua tidak lain bentuk kerinduan kita kepada dunia, karena barangsiapa
merindukan sesuatu, fa tidak memikirkan yang lain. la mati ketika
memburunya atau berhasil mendapatkannya. Kedua orang tersebut adalah
perindu dan pemburu dunia.

Perindu dunfa telah sukses mendapatkan dunia dan tertipu dengannya.
Dengan dunia, ia lupa akan prinsip dan hari akhirat. Hatinya diibukkan oleh
dunia. Hatinya dibuat lant oleh dunia, hingga kakinya tergelincir di
dalamnya, dan kematian datang kepadanya dengan sangat cepat daripada
sebelunmya. Ketika itu, penyesalanmya pun menggelembung, kesedihannya
membesar, terlumpul padanya sakaratul maut dan rasa sakitrmya dengan sedih
kehilangan dunia.

Sedang orang kedua meninggal sebelum berhasil memenuhi kebutuhannya. la
pergl darl dunda dalam keadaan terpukul hatinya, tidak mendapatkan apa
yang dicarinya, dan jtwanya tidak bisa istirahat darl kelelahan. la keluar darl
dunia tanpa bekal dan tiba tanpa membawa oleh-oleh.

Oleh karena itu, waspadalah secara penuh terhadap dunia, karena dunia tak
ubahnya seperti ular; kulitma halus, namun racunmya mematkan.

Berpalinglah dari apa saja di dunia ini yang menarik hatimu, karena jarang
sekall sesuatu yang ada di dunia inl yang menemanimu. Buanglah seluruh
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ambisi kepada dunta darl dalam hatimu, karena engkau mengetahul dunta ftu
menyakitkan dan engkau yakin akan berpisah dengannya. Oleh karena ttu,
waspadalah wahai Amirul Mukmininl Karena sesungguhmya pemilik dunia,
setiap kali ia senang kepadanya maka itu berubah menjadi kebencian.

Urang yang gembira di dunia ialah orang yang tertipu, orang yang bermanfaat
di datlamnya kelak menjadi orang yang merugl, kemakmuran di dalamnya
diberikan bercampur dengan cobaan, dan keabadian di dalamnya betrubah
menjadi fana. Kebahagiaan di dalamnya bercampur dengan kesedihan, dan
akhir kehidupan di dalamnya adalah lemah dan tidak berdaya. Oleh karena
ftu, Uhatlah dunfa seperti penglihatan orang zuhud yang hendak
meninggalkannya, dan jangan melibat dunia seperti perglihatan perindu yang
jatuh cinta.

Ketahuilah, bahwa dunia itu menghflangkan tamu yang telah menetap, dan
menyakitkan orang tertipu yang merasa aman. Apa yang telah berlalu dar
dunia tidak akan kembali lagi, dan apa yang akan datang tidak bisa diketahut,
apalag! ditunggul

Waspadalah terhadap dunia, karena mimpi-mimpinya dusta belaka, khayalan-
khayalannmya batil, kehidupannmya melelahkan, dan kejernibannmya adalah
keruh. Engkau terancam mendapatkan dua hal di dunia ini; nkmat yang akan
sirma, dan cobaan yang akan datang, atau musibah yang meryakitkan, dan
kematian yang memutus segala-galanya.

Sungguh, dunia itu melelahkan seseorang, jika fa mau berpikir. Ia berada
dalam nikmat yang membahayakan, takut terhadap musibah-musibah yang
ada di dalamnya, dan meyakini kematian. Seandaim@a #llah Yang Maha
Pencipta tikdak menyampaikan berita tentang dunia, tikdak memben
perumpamaan tentang dunia, dan tidak memerintahkan manusia bersikap
zuhud di dalamnya, pasti dunia membangurkan orang yang tidur, dan
mengingathkan orang yang lupa diril

Bagaimana tidak, padahal telah datang pelarang dari Allah Azrza wa Jalla dan
banyak sekall penasihat di dalamnya? Dunta di sist Allah Azza wa Jalla tidak
ada bobot dan nilainya. Berat dunia di stsi Allah Ta ‘ala tidak seberat satu
kerikil, dan tidak sebesar satu bimtang di antara gugusan bintang yang ada.
#llah tidak menciptakan makhluk yang lebih Dia benci daripada dunia -seperti
disampaikan kepadaku- dan Dia tidak melihat kepada-nya sejak Dia
menciptakannya karena amat bencl kepadanya.

Sungguh dunia dengan kunci-kunciiya dan semua simpanannya yang nilainya
di sist Allah lebth ringan darl sayap lalat pemah dipertihatkan kepada Nabl
kita, Muhammad Shallollahu Alathi wa Sallom, namun beliau menolak
menerimanya, karena beliau telah mergetahui bahwa jika Allah membenci
sesuatu, beliau harus membencinya. Jika Allah mengkerdilkan sesuatu, bellau
harus mengkerdilkannya. Dan jika Allah merendahkan sesuatu, bellau harus
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merendahkannya. Jika beliau menerima dunia tersebut, maka bukti kecintaan
beliau kepada dunfa tersebut falah pererimaan bellau terhadap tawaran
dalam bentuk dunia tersebut. Hamun beliau menolak mencintai sesuatu yang
dibenci Allah, dan mengangkat apa yang direndahkan Pemiliknya.

Jika Allah Te'ale tidak menunjukkan tentang rendahmya nilai dunia kepada
beliau, namun Dia memandang rendah dunia tersebut dengan menjadikan
kebalkannya sebagal pahala bagl orang-orang yang taat, dan menjadikan
hukuman dunia sebagai siksa bagi orang-orang yang bermaksiat. Kemudian
#llah mergeluarkan pahala taat dari dunia tersebut, dan mengeluarkan
hukuman maksiat daripadarya.

D1 antara hal menunjukkan kepada dunfa tentang keburukan dunia inl, bahwa
Allah Ta'ala menjauhkan dunia darl orang-orang yang shalih dengan sukarela
dan membentangkanmya kepada musuh-musub-Nya dengan tujuan menipurya.

Orang yang tertipu dengan dunia dan tergoda dengannya meryangka bahwa ia
dimuliakan Allah Ta '=le dergan dunia tersebut. la lupa terhadap apa yang
diperbuat Allah terhadap Rasulullah Shallaliohu Alolhi wa Sattam dan Nabi
Musa Alafhis Salam.

Adapun Rasulullah Shollaliahu Alathi wa Sallam, bellau mengikatkan batu di
perutnya karena saking laparnya.

Adapun Nabl Musa Alaihis Satam, bellau tidak meminta sesuatu kepada Allah
Tae 'ala pada saat ia berteduh di bawah pohon, selain makanan yang bisa
beliau makan urmtuk menghilangkan kelaparanmya.

Sungguh banyak sekali riwayat-riwayat dari Nabi Musa Aleibis Solam, bahwa
Allah Taala mewahyukan kepada bellau, Hal Musa, jlka engkau melihat
kemiskinan datang kepadamu, katakan, 'Selamat datang simbol orang-orang
shalih.” Jka engkau melihat kekayaan datang kepadamu, katakan, ‘Ini adalah
dosa yang hulumannya dipercepat.”

Jika engkau mau, aku ketengahkan Nabi Isa kepada baginda, karena ia amat
menakjubkan, la berkata, Lauk-ku adalah lapar. Sylarku falah takut.
Pakatanku ialah wol. Hewan kendaraanku falah kedua kakiku. Lampuku di
malam hari ialah bulan. Bahan bakarku di musim dingin ialah matahari. Buah-
buahanku dan penghidupanku jalah apa yang ditumbuhkan bumi untuk
binatang buas dan hewan temak. Aku tidur dalam keadaan tidak memilki
apa-apa. Dan tidak ada seorang pun yang lebth kaya darku.’

Jika engkau mau, aku ketengahkan contoh keempat, yattu Nabl Sulaiman bin
Daud Alathimos Salam, karena ia tidak kalah menakjubkan. la makan roti dani
gandum, memberi roti coklat kepada keluargarmya, dan tepung putih kepada
rakyatnya. Jika malam telah tiha, fa memakal baju darl tenunan kasar, dan

tangannya ke lehemya. la semalaman menangts hingga pagl harl. la makan
makanan yang kasar, dan mengenakan pakaian kasar.
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Kendatl 1tu semua, mereka membencl apa saja yang dibencl Allah Ta'ala,
memandang kecll apa yang dipandang kecil oleh Allah Ta'ala, dan bersikap
zuhud di dalam hal-hal yang Allah bersikap zuhud di dalamnya.

Kemudian orang-orang shalih meniti jalan mereka, menapaktflasi jalan
mereka, mengharuskan dirimya berlelah-lelah, dan memahami ibrah, serta
merenung dirl. Mereka bersabar di dunfa yang singkat inl darl kenikmatan
yang menipu yang berakhir kepada kemusnahan. Mereka melihat kepada akhir
dunia, dan tidak melihat kepada permulaannya. Mereka melihat kepada hasil
akhir dunia yang pahit, dan tidak melihat rasa manis yang hanya terasa pada
awal-awalnya saja.

Mereka mengharuskan dirinya bersabar dan menempatkan difl mereka seperti
mayit-mayit yang tidak boleh keryang di dunia, kecuall pada saat yang
dibutuhkan. Mereka makan sebatas untuk menguatkan jiwa, dan ruh. Mereka
menempatkan diri mereka seperti bangkai yang telah membusuk, hingga
membuat slapa saja yang melewatinya, past! fa menutup hidungnya. Mereka
tidak merath dunia hingga sampal tahap metrugikannya, dan tidak sampai
kenyang yang berbau busuk. Dunia dijaubkan dari mereka. Itulah kedudukan
dunia dalam jiwa mereka. Mereka merasa heran terhadap orang yang
memakan dunfa hingga kekeryangan, dan bersenang-senang dengannya
hingga rakus. Mereka berkata, Tidakkah kallan lihat bahwa mereka tidak
takut makan? Tidakkah mereka mendapatkan bau busulawya?

Saudaraku, demi Allah sesungguhmya bau dunia sekarang atau esok itu lebih
busuk daripada bangkai. Harmya saja manusia meminta sabar dengan segera.
Akibatnya, mereka tidak bisa mencium bau busuk. Mereka tidak bisa mencium
bau busuk yang ada di kullt yang membusuk yang mengganggu para pejalan
kaki, dan orang-orang yang duduk di dekatnya.

Culuplah dunia bagi orang yang berakal, bahwa barangsiapa meninggal dunia
dengan meninggalkan harta yang bamyak, ia sangat berkeinginan seandainmya
dulu fa menjadi orang miskin di dunia, atau crang mulia, atau orang buangan,
atau orang selamat. la lebih senang seandainya di dunia dulu fa menjadi
orang yang menderita, atau rakyat biasa.

Jika engkau meninggalkan dunia ini, pasti engkau lebih senang seandainya
engkau di dunia ini menjadi orang yang paling rendah kedudukannya, dan
orang yang paling miskin. Bukankah ini cukup dijadikan bukti bahwa dunia itu
sangat hna bagl orang yang memikirkannya?

Demi Allah, jika seseorang mengharapkan sesuatu darl dunia inl melainkan ia
mendapati dunia tersebut berada di sampingnya tanpa fa kejar dan
merasakan kelelahan. Mamun jika ia telah mendapatkan sesuatu dari dunia
tersebut, ia mempurnyai hak-hak Allah di dalamnya, dan ia akan ditanya
tentang dunia tersebut, serta fa akan dihisab karenanya. Jika demikian
permasalahanrya, maka seyogyanya orang berakal ftu tidak mengambil
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sesuatu darl dunta, kecuall sebesar porsl makanannya dan kebutuhannya,
karena khawatir akan ditanya tentang dunia tersebut, dan takut akan
dahsyatmya hisab terhadap dirfinya.

Sesungguhmya dunia ftu jika engkau memikirkanmya, tidak lebih dari tiga hari;
hari kemarin yang tidak bisa engkau harapkan lagi, hari yang engkau berada
di dalamrya yang harus engkau manfaatkan sebailk mungkin, dan har esok
yang engkau tidak tahu apakah engkau berada di harl tersebut atau tidak?
Engkau tidak tahu siapa tahu engkau meninggal dunia esok pagil

Adapun kemarin, ia ibarat orang bijak yang pandai mendidik. Adapun hari ini,
ia ibarat teman yang akan mengucapkan selamat berpisah. Hamun, kendati
kemarin telah membuatmu sakit, engkau telah menggenggam hikmah. Jika
engkau telah menyla-nylakannya, engkau mendapatkan gantl. Tadirnya
kemarin tersebut tidak ada pada dirimu, namun sekarang ia cepat pergi
darimu.

Adapun esok hari, engkau masih mempurnyai secercah harapan. Cleh karena
ttu, berbuatlah, dan jangan tertipu oleh mimpi-mimpi sebelum ajal tiba.
Engkau Jangan memasukkan kesedihan esok dan esok lusa ke dalam harl ni,
karena hal tersetat hanya akan menambah kesedihanmu dan kelelahanmu,
serta engkau kumpulkan pada hari ini sesuatu yang memyempumakan hari-
harimu. Itu hal yang mustahfl, karena kestbukan ftu sangat padat, kesedihan
ftu semakin bertambah, kelelahan itu semakin besar, dan seseorang
membuang amal dengan impian kosong.

Seandaim@ harapan esok pagi keluar dari hatimu, engkau telah berbuat
derngan baik pada hari ini, dan telah mengurangi kesedihanmu pada hari ini.
Namun harapanmu terhadap esok pagl ftu membuatmu bersikap tidak serlus,
dan membuatmu menjadi crang yang banyak menuntut.

Jika engkau ingin kata-kata singkat, aku pastl mendiskripsikan untukmu
tentang dunia di antara dua jam; satu Jjam yang telah berlalu, satu jam yang
akan datang, dan satu jam yang engkau sedang berada di dalamnya.

Adapun satu jam yang telah berlalu dan telah lewat. maka engkau tilak
mendapatkan kelezatan di istirahat keduarmya dan merasakan sakit terhadap
musibah keduanya. Sesungguhriya dunia ialah saat yang engkau sedang berada
di dalamnya. Satu jam tersebut menipumu dar surga dan menggiringmu ke
neraka.

Adapun hari ind -jka engkau memikirkannya- adalah ibarat tamu yang singgah
kepadamu dan akan pergi darimu. Jika engkau menjamu dan melayaninya
dengan bak, fa menjadi saksl bagimu, memujimu, dan membenarkanmu di
dalamnya. Jika engkau menjamunya dengan buruk, ia berputar di kedua
matamu.
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Kedua harl tersebut adalah ibarat dua saudara. Salah seorang daripadarya
bertamu kepadamu, kemudian engkau bersikap buruk terhadaprnya, dan tidak
menjamunya dengan baik. Sesudah orang tersebut pergi darimu, datanglah
orang satunya, kemudian berkata kepadamu, “Ala datang kepadamu setelah
kepergian saudaraku. Jika engkau berbuat balk kepadaku, perbuatan batkmu
ini akan menghapus perbuatan burukmu kepada suaraku sebelum i dan
memaafkan apa yang telah engkau perbuat terhadaprya. Hatilah-hatilah
engkau, jika alu berkunjung kepadamu dan alu datang kepadamu setelah
keperglan saudaraku darimu. Sungguh, engkau telah beruntung mendapatkan
penggant! jika engkau mau berpikir. Perlksalah apa yang telah engkau sla-
siakanl Jika engkau memyamakan orang kedua seperti orang pertama, maka
alangkah pantasnya engkau binasa karena hkesaksian dua orang tersebut
terhadap dirimul

Sesungguhnya sisa umur ftu tidak ada nilainya. Seandainya semua dunia
dikumpulkan, maka dunia tidak lebih darl satu hanl dalam umur seseorang.
Jangan sekali-kali mayat di kuburan itu lebih bisa menghargai sesuatu yang
ada di tanganmu daripada engkau sendiri. padahal sesuatu tersebut mililanu.
Demi Allah. Jika dikatakan kepada mayat di kuburan. ‘Inflah dunfa t#tu dan
awal hingga akhir. Engkau memberikannya kepada anak-analmu kemudian
mereka bersenang-senang denganmya sepeninggalmu. Engkau lebih mencintai
mereka ataukah leblh mencintal harl di mana engkau diblarkan beramal untuk
dirimu?”* Pasti fa memilih piihan kedua.

Bahkan, seandainya ia disuruh memilih satu Jam dengan waktu berjam-jam
milik orang lain sepert! telah aku jelaskan kepadamu, pasti 1a leblh memilih
waktu satu jam tersebut untuk difinya.

Bahkan lagi, jika ia disuruh memilih antara satu kata yang mendapathkan
pahala dengan hal-hal lain seperti telah alu jelaskan kepadamu, pasti ia lebih
menyukal satu kata tersebut.

Perksalah dirimu harl infl Libatlah waktul Agungkanlah katal Hati-hatflah
terhadap kerugian ketka Harl Kiamat telah tibal Semoga Allah menjadikan
nasihat ini bermanfaat bagiku dan bagimu. Semoga Allah memberi kita hasil
yang baik.

Assalaamu ‘Alaflum wa Rahmatullahi wa Barakaatuhu.
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11.  WASIAT-WASIAT UMAR BIN ABDUL AZIZ TENTANG
ILTIZAM DENGAN SUNNAH

yihab bin Khirasy berkata, bahwa Umar bin Ab-dul Aziz menuls surat
kepada seseorang dan dalam suratmya Umar bin Abdul Aziz
berkata,"salam sejahtera untukmu. Ammaba'du.

Sesungguhnya aku mewasiatkanmu agar engkau bertakwa kepada allah, adil
dalam perintah-Nya, mengikuti Sunnah Rasul-Nya, dan meninggalkan semua
bidfah yang diciptakan para pembuat bidah sepeninggal beliau.

Ketahuflah, bahwa tidak ada satu bidah pun, melainkan sebelumnya sudah
ada petunjuk tentang bid'ah tersebut, dan di dalammnya ada fbrah. Hendaklah
engkau korsekowen dengan Sunnah, karena dengan -izin Allah-Sunnah tersebut
menjagamu, karena Sunnah tersebut ditetapkan oleh orang yang telah
mengetahui bahwa di luar Sunnah tersebut adalah kesalahan, penyimpangan,
dan kebodohan.

Ridhalah terhadap dirimu sebagaimana salah satu kaum ridha terhadap diri
mereka, karena mereka berdiri di atas mu, dan mereka menahan diri dengan
mata yang tajam. Mereka sangat kuat dalam membongkar segala
permasalahan, dan mereka lebih berhak terhadap keutamaan yang ada di
dalammya. Mereka adalah generasi Islam pertama.

Jika kalian mempuryai petunjuk, sesungguhnya mereka telah lebih dahulu
memilikinya daripada kalian.

Jika Anda berkata, bahwa telah terjadi bidah sepeninggal mereka, maka
sesungguhnya bid'ah tersebut tidak diciptakan kecuall oleh orang yang

berbeda jalan dengan mereka dan fa lebih mencintal dininya daripada
mereka.

Sungguh mereka telah berbicara dari Rasulullah Shkallalichu Alaiki wa Satlom
dergan perkataan yang tidak ada habis-habisnya, dan memberi sifat dari
beliau dengan sifat yang tidak ada habis-habisrnya. Sedang orang-orang selain
mereka, maka mereka sangat pas-pasan, dan orang-orang di atas mereka
tidak bisa berbuat baik seperti mereka. Surgguh, banyak sekali orang-orang
yang bersikap tidak etis terhadap mereka, akibatrya mereka kasar tabiatnya.
Dan juga banyak sekall orang orang yang berambisi sepertl mereka kemudian
mereka bertindak berlebih-leblhan, Sedang generasi pertama lslam, mereka
tidak seperti itu, namun mereka berada di atas jalanyang lunus.”

Imam malik berkata, bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah berkata,

"Rasulullah Shallatlahu Alalhi wa Sallam dan para penguasa sepeninggalrya
telah membuat Sunnah-Sunnah. Mengamb®l Sunnah-Sunnah tersebut adalah
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membenarkan Kitabullah, menyempumakan ketaatan kepada Allah, dan
merupakan bentuk kekuatan terhadap agama Allah.

Barangsiapa mengambil petunjuk dengan Sunnah-Sunnah tersebut, sungguh fa
telah mendapatkan petunjuk. Barangsiapa meminta pertolongan dengan
Sunnah-Sunnah tersebut, ia ditolong. Barangsiapa menemangmya, ia
menglkut! selain jalan kaum Mukminin, Allah menguasakannya kepada slapa
yang dikehendaki-Nya, memasukkannya ke dalam neraka Jahannam, dan
neraka Jahannam adalah tempat kembali yang paling buruk. *

Imam Malik berkata,

“Aku tertarik kepada Umar bin Abdul Aziz ketika 1a mewajibkan neraka bagi
orang yang menentang Sunnah.*

Tentang ucapan Umar bin Abdul Aziz, "Merupakan bentuk keluatan terhadap
agama Allah,”.

Imam Malik menambahkan,

“Siapa pun orangnya tidak berhak merubah Surnah-Sunnah tersebut, atau
merggantinya, atau menentang sedikit pun daripadanya.”
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12.  WASIAT AHMAD BIN HANBAL TENTANG MENDIAMKAN
PELAKU BID'AH

#bu Ali Hanbal bin Ishaq bin Hanbal berkata, bahwa seseorang menuls surat
kepada #bu Abdullah {Imam Ahmad) Rahimahufiah. Dalam suratniya, orang
tersebut meminta Imam Ahmad menults buku tentang penolakanrya terhadap
para pelaku bikfah, dan hadir di forum orang-orang filsafat kemudian
mendebat mereka dan memberikan hujjah-hujjahmya kepada mereka. Lalu
Imam &hmad menulis surat kepada orang tersebut,

Dengan menmyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Peryayang.

Semoga Alah memberi balasan yang baik kepadamu dan menjauhkan darimu
apa saja yang tidak mengenakkan dan membahayakan!

Sesungguhnya apa yang kita dengar, dan yang kita ketahui dari para ulama
bahwa mereka tidak suka banyak bicara dan duduk dengan orang-orang sesat.
Sesungguhnya segala persoalan itu hanus diserahkan kepada Kitabullah atau
Sunnah Rasulullah Sholloliahuy Algiki wa Salfam, dan bukan duduk dengan
orang-orang ahll bidah dan sesat, agar engkau btsa mengcounter mereka,
karena mereka membuat kerancuan kepadamu.

Jadi keselamatan -insya Alloh- ialah dengan meninggalkan majlis-majlis
mereka dan tidak larut dalam bid'ah dan kesesatan mereka. Hendaklah setiap
orang bertakwa kepada Allah, dan merngerjakan sesuatu yang bermanfaat
baginya kelak, yaitu amal shalih yang ia persembahkan untuk dirinya sendiri.
Jangan 1a termasuk orang pembuat bidah.

Was Salaamu alaka.”

Saya katakan, bahwa banyak sekall di antara ucapan-ucapan para imam-imam
salaf yang mirlp dengan ucapan orang jujur kedua, ulama Rabbani, Imom
Ahlus Sunnoh, dan pembela Islam pada hari-hari ujian, #hmad bin Hanbal
Asy-Syaibani.

Ucapan-ucapan di atas lengkap dengan sanadmya dirangkum Syaikh, Imam, Al-
Allamah Al-Hummam Abu Abdullah Ubatdfilah bin Muhammad bin Baththah Al-
Ukbari dalam bukunya yang bermutu yang berjudul Al-thanatu ‘an Syarfati Al-
Firqati An-Naajiyati wao Mu-joanabati Al-Firaogi Al-Medzmumati jilid Il hal.
429-4R3. Bacalah bulu tersebut, karena ia bermutu.

Sebagai contoh, cukuplah bagi Anda apa yang ditulis Al-Hummam Abu
Abdullah Ubaidillah pada bulw-nya jilid Il hal. 429 seperti berikut,

" Alu telah menjelaskan hkepadamu wahai saudara-ku -semoga Allah
menjagaku dan menjagamu darl terkena fitnah, dan melindungiku dan
melindungimu dar cobaan- bahwa yang mendatangkan kematian ke dalam
hati, dan memunculkan keragu-raguan ke dalam hati setelah sebelumnya
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yakin falah studi, dan banyak bertanya tentang hal-hal yang tidak terbebas
dani fitnah. Sesungguhnya yang membuat hati sakit setelah sebelumnya sehat
dan mencabut pahala sehat daripadanya tidak lain adalah berteman dengan
orang yang menipu dan berteman denganmya menjerumuskan orang ke dalam
neraka pada Harl Klamat.

Adapun studi dan banyak bertanya, maka telah saya jelaskan. Jika engkau
mendengarkan keteranganku tersebut dengan serius -dengan petunjuk Allah-,
keterangan tersebut bermanfaat bagimu. Engkau mendapatkan kepuasan di
dalammya dan merasa culup denganmya.

Adapun pergaulan, maka akan saya bacakan hkepadamu. Jika enghkau
berpegang teguh kepadanya, maka bermanfaat bagimu. Jka engkau ingin
bergaul dengan Allah, maka semoga Allah member hidayah kepadamu.®

Setelah 1tu, Syakh Al-Humam Abu Abdullah mengetengahkan ayat-ayat,
hadits-hadits, dan atsar-atsar. la mengemukakannya dengan kata-kata yang
mengisyaratkan kecerdasannya, dan larangan menjauhi majlis-majlis pelaku
bidah dan pengekor hawa nafsu, serta bahwa orang-orang yang melakukan ttu
semua berada dalam tepl fitnah, kendati mereka mengklaim tidak sama
dengan mereka. Kita berlindung diri kepada Allah dan su'nd khatimah.

Contohnya falah ucapan Syailkh Al-Humam Abu Abdullah pada bukunya jflid Il
hal. 470 seperti berikut,

Demi Allah, wahai kaum Muslimin, janganlah dugaan baik salah seorang dari
kalian terhadap dirinya, dan pengetahuannya akan kebenaran madzhabriya
membuatnya mempertaruhkan agamanya dengan duduk bersama sebaglan
pengekor hawa nafsu dengan berkata, 'Aku masuk kepadarya dengan maksud
mendebatrmya atau mengeluarkanmya dari madzhabrya.’ Karena sesunggubnya
mereka lebih besar fitnahnya daripada fitnah Dajjal, ucapan mereka lebih
lengket darlpada kaos kakl dengan kaki, dan mereka lebih membakar hati
daripada kobaran api yang menyala-nyala.

Sungguh, aku pemah melihat sekelompok orang mengecam mereka dan duduk
bersama mercka dalam rangka mengcounter pemikiran mereka. Mereka
merahasiakan makarmya, dan menghaluskan kekafirannya hingga akhimya
kekafiran mereka pindah kepada sekelompok orang tersebut.”

Saya katakan, bahwa Syalkh Al-Humam Abu Abdullah benar ucapannya,
karena hal tersebut kita lihat dengan mata kepala kita.

Banyak sekall muncul allran yang mengklaim meniru manhaj generasi salaf,
padahal mereka tidak meniru manha] generasi salaf, namun karena alasan-
alasan tertentu yang sengaja dirahasiakan. Mereka bergaul dengan pergekor
hawa nafsu dengan slogan ingin mendebat mereka, dan membongkar kedok
mereka. Sayang-nya, mereka tidak menoleh kepada pendapat-pendapat
generasi salal yang ahli tentang para pergekor hawa nafsu tersebut, dan
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telah mengujl madzhab-madzhab mereka yang salah, serta memperingatkan
bahaya fitnah yang penuh petaka inl.

Al-Humam Abu Abdullah berkata di bukunya Jilid 11, hal 482,

“semoga Allah merahmati para imam sebelum kita dan guru-guru yang telah
meninggalkan kita. Sungguh mereka telah memberi nasihat kepada kita.
Semoga Allah mengumpulkan kita dan mereka bersama para Mabi, orang-
orang yang jujur, para syuhads’, dan orang-orang shalih, karena mereka
adalah sebak-balk teman. Semoga Allah tidak menjadikan kita termasuk
imam-imam yang memnmyesatkan, dan salah seorang dari ummat vyang
menentang Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam, memerangi beliau,
mencela Sunnahnya, mencaclt makl sahabat-sahabatnya, dan mengajak
manusia kepada penipuan dan kesesatan.”

Saya katakan, "Semoga Allah merahmati para imam generasi salafush shalih
yang lebih dahulu beriman dan berilmu daripada kita. Sungguh mereka telah
menasihati kita dan mereka benar dalam nasihatnya, karena pemandu itu
tidak akan membohongl pengikut-pengikut-nya. Permasalahan ini tidak akan
terjadi sepertl yang kita lhat sekarang seandainya manusia mencontoh
generasi salaf. Namun mereka bicara banyak sebelum mereka diisi Aimu, dan
memaksa tampil sebelum matang. Mereka memaksa sampai pada tujuan
tertentu padahal mereka belum layak sampal kepadanya. Mereka tidur dar
ilmu dan tidak bangun-bangun. Mereka mengendar] kendaraan kebatkan untuk
merngejar keburukan, dan membangun rumah di mata air ilmu. Dengan cara-
cara seperti ftu, mereka ingin dihormati. Ya Allah, kami adukan kepada-Mu
buth yang ada di dalam ilmu-fimu syari ini.

Al-Allamah Abu Qasim Al-Lalakal berkata dalam bukunya yang berjudul Syarhu
Ushull 1'tigaad] Ahlf As-Sunnati wa Al-Jama'ati 1ilid | hal 17-20,

"Generas! demi generasi telah berlalu hingga zaman memberikan pukulan-
pukulannya dan menampakkan peristiwa-pertstiwa  yang  dimilikinya.
Muncullah kaum yang mengklaim bahwa mereka merupakan generasi
penggant] generas! sebelumnya, dan bahwa mereka lebih baryak karyanya
daripada generasl sebelumnya. Mereka juga mengakul lebth hebat dalam
mengungkap fakta-fakta ilmiah, lebih tepat penjelasannya, lebih bak hasil
penyelidikanmya, bahwa generasi-generasi terdahulu tidak mengadakan
perelitian karena hketidakmampuan mereka, mereka menolak berdialog
dengan para pengekor hawa nafsu karema ilmunya sedkit, dan bahwa
membela madzhab 1tu dengan mendebat orang-orang sesat tersebut. Itulah
yang terjadi hingga mereka merubah kebaikan menjadi keburukan, usang
menjadi baru, dan berpaling darl ajaran Rasulullah Shalloftahu Alaihi wa
Sallam yang dibawa darl Allah, Allah mewajibkan manusia berdakwah
kepadanya, dan Allah menyempurmakan nikmat-Mya kepada mereka dengan
memberi hidayah kepada mereka. Allah befirman.
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"Dan Ingatioh nikmat Allch pada kalfan, dan apa yang telah diturunkan Atloh
kepada kalian yaltu Al Kitab (Al Qur'on} dan Al Hikmoh (As Sunnah). Alloh
memberi pengajoran kepoda kalion dengan gpa yong diturunkan-Nya itu.
{Al-Bagarah: 231).

Pada ayat di atas, AMlah Azza wo Jafla mengingatkan hamba-hamba-Mya
dengan Kitab-Nya dan menghimbau mereka mengiikuti Sunnah Rasul-Nya.

Allah Ta ‘ala befirman pada ayat yang lain,

Seruloh (monusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hikmah dan pelajoran yong
baik. = (An-Nahl: 125).

Bukannya dengan mendebat dan memusuhinya.

Mereka berpaling darl Mikamah dan pelajaran yang batk, beralth kepada selain
keduarya, menempuh jalan orang-orang sesat, tenggelam bersama orang-
orang yang rusak, masuk dalam medan orang-orang bingung, dan menciptakan
dalil-dalil yang bertentangan dengan Al-Quran dan Sunnah. Kemudian mereka
menjadikan dalil-dalil tersebut sebagal agama dan keyakinan setelah
sebelumrya dalil-dalfl tersebut menjadi dalll-dalil permusuban. Mereka
menyesatkan kaum Muslimin yang tidak seakidah seperti mereka, menamakan
diri mereka sebagai Ahfus Sunnah wa Al-Jama'ah, serta menamakan kelompok
lainnya sebagal kelompok bodoh dan tolol.

Kemudian mereka dicounter oleh orang yang tidak mempunyal secuil
pergetahuan terhadap Sunnah, tidak berusaha mempelajarinya karena ia
mendapatkan kesulitan di dalamnya, lebih senang santai, dan membatasi diri
hanya pada namanya saja karena merngejar jabatan, dan ingin namarnya
terkenal di kalangan orang-orang awam, dan berambist ingin menjadi imam
Ahlus Sunnah.

Tidak, sesungguhnya persoalannya tidak spertl yang fa duga dan terlintas
dalam benalmya, karena Ahlus Sunnah sedikit pun tidak tertarik mengilati
jalan hidup mereka, kendati mereka dibelah dengan gergaji, dan tidak ingin
menentang seorang pun dengan ucapan yang dihiasi dengan kebehongan.

Kita memohon Allah menjaga kita darl fitnah, menjadkan kita komttmen

kepada Islam, dan Sunnah, dan melindungl kita dengan keduanya karena
karunia Nya, dan rahmat-Nya."
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